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Kata Pengantar
Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya,

sehingga penulis dapat menyelesaikan Rancangan Aktualisasi Latsar CPNS
dengan judul “Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk
Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI”.

Penyusunan rancangan ini merupakan salah satu persyaratan dalam
mengikuti Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) sebagai
wujud implementasi nilai-nilai dasar ASN yang berorientasi pada Core Value
BerAKHLAK.

Rancangan aktualisasi ini berfokus pada upaya digitalisasi pembuatan
laporan pasca penugasan protokol di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR R,
untuk data bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan pelayanan kepada
anggota DPR RI dan pimpinan Setjen DPR

Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang
telah memberikan dukungan, bimbingan, dan arahan selama penyusunan
rancangan ini, antara lain:

1. Suami, anak-anak, dan keluarga yang selalu memberikan semangat untuk
melakukan yang terbaik

2. Mentor dan Coach yang dengan sabar memberikan arahan dan masukan,

3. Seluruh pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, namun telah
membantu baik secara langsung maupun tidak langsung.

Penulis menyadari bahwa rancangan ini masih memiliki keterbatasan,
sehingga kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
penyempurnaan di masa mendatang. Semoga rancangan aktualisasi ini dapat
memberikan manfaat dan menjadi kontribusi nyata bagi peningkatan kinerja di

lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.

Jakarta, 10 Oktober 2025

Penulis

Anggi Melinda Sari, A.Md
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil (Latsar CPNS) merupakan
tahapan penting dalam pembentukan karakter dan kompetensi ASN yang
profesional, berintegritas, dan berorientasi pelayanan publik. Salah satu
komponen utama dalam Latsar CPNS adalah penyusunan Rancangan
Aktualisasi, yaitu penerapan nilai-nilai dasar ASN (BerAKHLAK) dalam
lingkungan kerja nyata, guna memberikan kontribusi positif terhadap organisasi.
Hal ini tertuang pada Undang-Undang No 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil
Negara.

Sebagai peserta Latsar CPNS di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI,
penulis berkewajiban menyusun rancangan aktualisasi yang selaras dengan visi,
misi, dan fungsi organisasi. Lingkungan kerja Sekretariat Jenderal DPR RI,
khususnya pada bidang protokol, memiliki peran vital dalam mendukung
kelancaran tugas kelembagaan DPR RI melalui penyelenggaraan kegiatan
resmi, kunjungan, dan penugasan yang membutuhkan koordinasi yang tepat,
cepat, dan tertib. Tercatat, pada bulan Juli 2025 saja bagian protokol melakukan
sebanyak 135 penugasan baik dalam pendampingan acara maupun kunjungan
ke luar daerah.

Surat Keputusan Sekjen DPR RI No : 2394/SEKJEN/2024 menyebutkan
bahwa tugas pokok Protokol salah satunya adalah Melaksanakan dan
Menyusun laporan kegiatan. Namun pada kenyataannya, proses laporan pasca
penugasan protokol per kegiatan masih belum dilakukan sehingga kendala-
kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan acara sering tidak teridentifikasi,
sehingga kesalahan yang sama kemungkinan berulang.

Melihat kebutuhan tersebut, penulis menginisiasi rancangan aktualisasi
dengan judul Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk
Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI.
Melalui digitalisasi, laporan dapat disusun dan diunggah secara cepat, tersimpan
rapi dalam basis data yang mudah diakses, serta memiliki nilai strategis yang

besar sebagai bahan evaluasi rutin.



Dengan demikian, laporan tidak lagi dipandang sebagai beban
administratif, melainkan sebagai sumber informasi yang bernilai tinggi untuk
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) kinerja protokol.

Rancangan Aktualisasi ini diharapkan tidak hanya menjadi pemenuhan
kewajiban dalam Latsar CPNS, tetapi juga memberikan manfaat nyata bagi
peningkatan kinerja Sekretariat Jenderal DPR RI, mendukung prinsip good
governance, dan selaras dengan semangat Employer Branding ASN, yaitu

“Bangga Melayani Bangsa”.

. Dasar Hukum
Pelaksanaan rancangan aktualisasi ini berpedoman pada ketentuan
peraturan perundang-undangan sebagai berikut:

1. Undang Undang Nomor 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara;

2. Undang Undang Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang Manajemen
Aparatur Sipil Negara

4. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2018 tentang Pelaksaan Undang
Undang Nomor 9 Tahun 2010 Tentang Keprotokolan;

5. Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia Nomor 2 Tahun
2025 tentang Rencana Strategis Dewan Perwakilan Rakyat Republik

6. Peraturan Sekretariat Jenderal Nomor 03 Tahun 2023 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Sekretariat Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia;

7. Surat Keputusan Sekretaris Jenderal Dewan Perwakilan Rakyat Republik
Indonesia N0:2394/SEKJEN/2024

8. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara  Nomor:
580/K.1/PDP.07/2024 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil.

9. Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara  Nomor:
581/K.1/PDP.07/2024 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan
Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil.



C. Tujuan

Rancangan “Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk

Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI”

bertujuan untuk:

1.

Menyusun format pelaporan pasca penugasan protokol berbasis digital
yang cepat, terstruktur, dan mudah diakses dalam bentuk Google Form.
(Specific)

Menghasilkan satu format laporan digital yang dapat digunakan oleh tim
protokol dan dapat diselaraskan dengan jumlah jadwal dan rekap
penugasan protokol per bulan (Measurable)

Melibatkan tim protokol dalam penerapan format laporan digital untuk
mempermudah kegiatan laporan, yaitu hanya melalui Google Form yang
digunakan untuk Pelaporan Pasca Penugasan Protokol (Achievable).
Mendukung efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas pelaksanaan tugas
dan fungsi protokol di lingkungan Sekretariat Jenderal DPR RI (Relevant)
Menyelesaikan rancangan aktualisasi tepat waktu sesuai dengan jadwal

periode latsar (Time-Bound)

D. Manfaat
1. Manfaat bagi Organisasi (Sekretariat Jenderal DPR RI)

Meningkatkan kinerja kelembagaan melalui pengelolaan laporan yang

efektif dan efisien

2. Manfaat bagi Unit Kerja (Bidang Protokol)

Mempercepat proses penyusunan dan pengumpulan laporan pasca
penugasan.

Menggunakan hasil laporan sebagai bahan evaluasi maupun
perencanaan kegiatan.

Meningkatkan kualitas data yang digunakan untuk pengambilan

keputusan.

3. Manfaat bagi Pegawai Protokol

Menghemat waktu dan tenaga dalam proses pembuatan laporan
Meningkatkan keterampilan pemanfaatan teknologi dalam pekerjaan
Mengurangi tekanan administratif melalui proses pelaporan yang lebih

sederhana.



BAB I
PROFIL ORGANISASI DAN JABATAN

A. Visi dan Misi Organisasi
Sekretariat Jenderal DPR RI merupakan unsur penunjang DPR, yang
berkedudukan sebagai Kesekretariatan Lembaga. Dalam Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2020 tentang Sekretariat Jenderal Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dinyatakan bahwa Sekretariat Jenderal
DPR RI adalah aparatur pemerintah yang dalam menjalankan tugas dan
fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada Pimpinan
DPR RI. Berdasarkan regulasi terbaru sudah tidak ada visi misi Sekretariat
Jenderal DPR RI. Maka dari itu Sekretariat Jenderal DPR RI mendukung
tercapainya visi misi DPR RI
a. Visi DPR RI
Terwujudnya DPR RI sebagai Pilar Demokrasi Substansial yang Modern,
Aspiratif, Responsif, dan Akuntabel menuju Indonesia Emas 2045.
b. Misi DPR RI
1. Mewujudkan kedaulatan rakyat melalui pelaksanaan fungsi dan peran
DPR RI yang efektif untuk mempercepat terwujudnya tujuan bernegara;
2. Mewujudkan tata kelola kelembagaan DPR RI yang dinamis (dynamic
parliament governance) untuk menguatkan fungsi dan peran DPR RI

dalam rangka kerangka reformasi birokrasi.



B. Struktur Unit Kerja

Sekretariat
Jenderal DPR RI

A |

Deputi Bidang
Persidangan

A |

Kepala Biro
Protokol &
Humas

A |

Kepala Bagian

Protokol
t *I
A | h | A |
: : Subbagian

Subb-agla.n Subbagian Acara Penyelengaraan

Acara Pimpinan Alat Kelengkapan U
; pacara DPR RI

DPR RI & Setjen Dewan &Setjen
Gambar 2.1 Struktur Unit Kerja
Biro Protokol dan Hubungan Masyarakat

menyelenggarakan dukungan keprotokolan dan kehumasan kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Republik

pengelolaan arsip dan perpustakaan.

Adapun Bagian Protokol

keprotokolan dalam acara dan upacara Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia dan Sekretariat Jenderal.

Indonesia dan Sekretariat Jenderal,

mempunyai tugas melaksanakan dukungan

mempunyai



C. Tugas dan Fungsi Jabatan Peserta

Berdasarkan Peraturan Sekretariat Jenderal No. 03 Tahun 2023 Pasal

168, Bagian Protokol mempunyai tugas yaitu melaksanakan dukungan

keprotokolan dalam acara dan upacara Dewan Perwakilan Rakyat Republik

Indonesia dan Sekretariat Jenderal.

Bagian Protokol menyelenggarakan fungsi :

Penyusunan rencana kegiatan dan anggaran Bagian Protokol;
Penyusunan bahan kegiatan di bidang keprotokolan;

Pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam acara Pimpinan Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal dan
pelaksanaan dukungan keprotokolan di bandara,;

Pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam acara alat kelengkapan Dewan
Perwakilan Rakyat Republik Indonesia

Pelaksanaan dukungan keprotokolan dalam upacara Dewan Perwakilan
Rakyat Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal,

Pelaksanaan tata usaha Bagian Protokol; dan

Pelaporan pelaksanaan tugas dan fungsi kepada Kepala Biro Protokol
Hubungan Masyarakat

Subbagian Acara Pimpinan DPR RI dan Sekretariat Jenderal mempunyai

tugas dan fungsi sebagai berikut :

Melaksanakan kegiatan sesuai dengan program/rencana yang telah
ditetapkan;

Melaksanakan dan menyusun laporan kegiatan;

Mengumpulkan bahan penyusunan konsep laporan kinerja;

Menjalankan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh pimpinan.



A. ldentifikasi Isu

BAB Il

PENETAPAN ISU PRIORITAS

1. Tabel Rumusan Isu

Keterkaitan dengan
Kondisi Saat . - Kedudukan dan
No Rurlnusan Ini (Data dan Dquml)(alS_Aplabeal\(Isu Klgrr\]dm )l/(ang Peran ASN
su Fakta) idak Diselesaikan iharapkan Mendukung SMART
Governance

1 Belum 1. Tidak ada 1. Tidak ada bahan Tersedianya laporan | ASN berperan sebagai
adanya laporan tertulis evaluasi untuk pasca penugasan pelaksana kebijakan
laporan pasca acara perbaikan protokol yang publik yang akuntabel
pasca tentang hal-hal berkelanjutan. terdokumentasi dan berorientasi hasil
penugasan teknis. secara digital, dengan memanfaatkan
protokol 2. Tidak ada bukti terstruktur, mudah teknologi untuk

2. Budaya kerja | pertanggungjawaban | diakses, dan mendukung SMART
yang hanya kinerja menjadi bahan Governance
fokus pada evaluasi rutin.
pelaksanaan 3. Protokol baru
acara. kesulitan dalam
mencari referensi /
3. Petugas catatan tentang
protokol baru kegiatan sebelumnya.
tidak memiliki
referensi.

2 Belum 1. Tidak ada 1. Kesulitan Tersedianya sistem | ASN sebagai
optimalnya klasifikasi surat | pelacakan dokumen. | kearsipan surat pengelola administrasi
kearsipan masuk dan yang rapi, publik yang profesional
persuratan surat keluar. 2. Hilangnya terklasifikasi, dan dan adaptif
pada Sub informasi penting. terintegrasi secara memanfaatkan
Bagian Acara | 2. Dokumen digital sehingga teknologi informasi
Pimpinan surat hanya 3. Menurunnya memudahkan untuk mengoptimalkan
DPR RI disimpan secara | profesionalisme. pencarian dan pengelolaan arsip.

acak. pengelolaan
dokumen.

3. Tidak

tersedia arsip

digital.

3 Belum 1. Frekuensi 1. Citra kelembagaan | Tersedianya konten | ASN sebagai
konsistennya | unggahan kurang terlihat aktif. media sosial yang komunikator publik
update pada | sangat rendah. dikelola secara rutin, | yang adaptif dan kreatif
Sosial Media 2. Rendahnya kreatif, dan dalam memanfaatkan
Instagram 2. Minim partisipasi publik. informatif untuk media digital untuk
Protokol interaksi mendukung citra meningkatkan
Setjen DPR (engagement). 3. Tidak adanya jejak | positif kelembagaan. | transparansi informasi
RI dokumentasi online. dan partisipasi publik

3. Tidak ada sesuai prinsip SMART
petugas khusus Governance.

konten media

sosial.

Tabel 3.1 : Identifikasi Isu




1. Deskripsi Isu

a.

Isu ke-1: Belum Adanya Laporan Pasca Penugasan Protokol

Pelaksanaan tugas protokoler, seperti penyambutan tamu,
pengaturan acara resmi, dan pendampingan pejabat, merupakan
kegiatan yang harus berjalan dengan tertib dan profesional. Surat
Keputusan Sekjen DPR RI No: 2394/SEKJEN/2024 menyebutkan
bahwa tugas pokok Protokol salah satunya adalah Melaksanakan dan
Menyusun laporan kegiatan. Namun pada kenyataannya, proses
laporan pasca penugasan protokol masih belum dilakukan sehingga
kendala-kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan acara sering
tidak teridentifikasi, sehingga kesalahan yang sama kemungkinan
berulang. Laporan pasca penugasan menjadi penting untuk bahan
evaluasi perbaikan berkelanjutan dan peningkatan mutu layanan.

Saat ini evaluasi hanya dilakukan secara lisan atau bahkan tidak
dilakukan sama sekali. Hal bertentangan dengan Persekjen No 03
Tahun 2023 Pasal 166 Bagian a: Biro Protokol dan Hubungan
Masyarakat menyelenggarakan fungsi: penyusunan dan evaluasi
rencana, program, dan anggaran di lingkungan Biro Protokol dan
Hubungan Masyarakat.

1). Masalah saat ini:

e Tidak ada laporan tertulis pasca penugasan yang mencatat
hal-hal teknis berkaitan dengan kegiatan atau acara, sebagai
bahan evaluasi untuk peningkatan mutu layanan.

e Budaya kerja yang hanya fokus pada pelaksanaan acara.
Laporan pada grup whatsapp dilakukan hanya pada saat
sebelum acara berlangsung seperti informasi kehadiran
pimpinan & foto acara.

e Petugas protokol yang baru tidak memiliki catatan sebagai

referensi penanganan kegiatan serupa.
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(Gambar 3.1 : Laporan Kehadiran) (Gambar 3.2: Laporan Foto/Video)

2). Dampak Isu jika tidak diselesaikan :
e Tidak ada pembelajaran atau perbaikan berkelanjutan dalam
pelaksanaan tugas protokoler, kesalahan sama rentan terjadi.
e Tidak ada bukti pertanggungjawaban kinerja unit protokol
e Protokol baru sulit menerima dan mencari informasi tentang

referensi atau catatan dari kegiatan sebelumnya.

3). Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN mendukung
SMART Governance

ASN memiliki peran penting dalam memberikan pelayanan yang
tertib, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pada
pelaksanaan kegiatan protokoler, seperti penyambutan tamu,
pengaturan acara resmi, dan pendampingan pejabat, laporan tertulis
setelah acara seharusnya menjadi bahan evaluasi dan
pembelajaran.

Ketiadaan laporan membuat perbaikan berkelanjutan sulit
dilakukan, kesalahan berpotensi terulang, dan pegawai baru tidak
memiliki referensi dari pengalaman sebelumnya. Hal ini tidak sejalan
dengan prinsip SMART Governance, yang menekankan kejelasan
tujuan (Specific), pengukuran kinerja (Measurable), kesesuaian
dengan kebutuhan (Relevant), dapat dilaksanakan (Achievable), dan

tepat waktu (Time-bound).



Penyusunan laporan pasca penugasan secara digital akan
membantu:

e Menyediakan bukti kerja yang terdokumentasi dengan baik.

e Memudahkan evaluasi dan perbaikan di masa mendatang.

e Menjadi panduan bagi pegawai baru.

e Mempercepat pencarian data saat dibutuhkan pimpinan.

. Isu ke-2 : Belum Optimalnya Kearsipan Persuratan pada Sub
Bagian Acara Pimpinan DPR

Sub Bagian Acara Pimpinan DPR RI memiliki fungsi vital dalam
mendukung kegiatan protokoler pimpinan, termasuk pengelolaan
surat-menyurat resmi terkait undangan, permohonan audiensi,
konfirmasi kehadiran, hingga penugasan protokoler. Namun, saat ini
belum tersedia sistem kearsipan yang terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik, secara fisik maupun digital. Ketiadaan
sistem kearsipan ini mengakibatkan banyak dokumen penting
bersifat sementara (hanya dibaca lalu diabaikan), tercecer, tidak
terdokumentasi, atau sulit ditelusuri kembali ketika dibutuhkan. Hal
ini akan mempengaruhi fungsi protokol seperti yang tertuang pada
Persekjen No 03 Tahun 2023 Pasal 166 f yaitu: Biro Protokol dan
Hubungan masyarakat menyelenggarakan fungsi, salah satunya
adalah Pelaksanaan dukungan pengelolaan arsip.

1). Masalah saat ini :

e Tidak ada klasifikasi surat masuk dan surat keluar
berdasarkan jenis, perihal, atau asal instansi.

e Dokumen surat hanya disimpan secara acak atau
diarsipkan per individu tanpa sistem kolektif. Saat
pimpinan meminta salinan surat tertentu, petugas
kesulitan menelusuri keberadaannya.

e Tidak tersedia arsip digital, seperti basis data persuratan
elektronik (e-filing), sehingga pelacakan surat harus

dilakukan manual.
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(Gambar 3.3 : Kondisi Ruang Kerja) (Gambar 3.4 : Masalah yang dihadapi)

2).

3).

Dampak Isu jika tidak diselesaikan :

e Kesulitan Pelacakan Dokumen, tidak ada sistem yang bisa
digunakan untuk mencari surat tertentu dengan cepat saat
diminta oleh pimpinan atau mitra kerja.

e Hilangnya Informasi Penting, surat-surat penting yang tidak
diarsipkan berisiko hilang atau terlupakan, sehingga tindak
lanjut bisa terlewat.

e Menurunnya Profesionalisme, unit kerja terlihat tidak rapi,
tidak sistematis, dan kurang siap saat diminta data atau

konfirmasi surat terdahulu.

Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN
mendukung SMART Governance
Pengelolaan surat-menyurat yang baik merupakan bagian dari
tugas ASN untuk memastikan informasi tersimpan rapi dan
mudah diakses. Saat tidak ada sistem kearsipan yang jelas,
pencarian dokumen menjadi sulit, informasi penting berisiko
hilang, dan kualitas pelayanan menurun.
Dalam prinsip SMART Governance, pengarsipan berperan

penting agar data tersimpan dengan jelas (Specific), dapat
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C.

digunakan untuk mengukur kinerja (Measurable), dan cepat
ditemukan saat dibutuhkan (Time-bound).

Penerapan sistem kearsipan digital yang teratur akan:

e Mempermudah pencarian dan penggunaan dokumen.
e Menjaga keamanan dan kelengkapan informasi.

e Meningkatkan kecepatan dan ketepatan pelayanan.

e Mencerminkan budaya kerja yang tertib dan profesional.

Isu-3: Belum Konsistennya Update Sosial Media Instagram
Protokol Setjen DPR RI

Dalam era digital saat ini, keberadaan dan aktivitas sosial
media menjadi salah satu indikator keterbukaan informasi publik dan
citra kelembagaan. Unit Protokol Setjen DPR RI, sebagai bagian
yang mendukung aktivitas resmi pimpinan DPR RI, memiliki peran
strategis dalam mempublikasikan kegiatan keprotokolan. Namun,
sosial media resmi Instagram dari Protokol Setjen DPR RI jarang
diperbarui atau bahkan terlihat tidak aktif dalam jangka waktu yang
cukup lama. Hal ini tidak bersesuaian dengan Undang-Undang No 20
Tahun 2023 pada pasal 2 tentang asas ASN: Penyelenggaraan
kebijakan dan manajemen ASN berdasarkan asas keterbukaan.
1). Masalah saat ini:

e Frekuensi unggahan di sosial media resmi Protokol Setjen
DPR RI sangat rendah — dalam sebulan hanya ada 1-2
posting, atau bahkan tidak ada sama sekali.

e Akun sosial media unit protokol minim interaksi (engagement)
seperti like, komentar, dan share, karena konten jarang
diperbarui.

e Tidak ada petugas khusus atau tim kecil yang secara

konsisten mengelola dan menjadwalkan konten sosial media.
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2). Dampak Isu jika tidak diselesaikan :

e Citra kelembagaan kurang terlihat aktif dan responsif, Publik

atau mitra kerja bisa menilai Protokol DPR RI kurang aktif atau

tertutup karena tidak ada jejak digital kegiatan mereka.

e Rendahnya Partisipasi Publik dan Apresiasi, Tidak ada kanal

bagi masyarakat untuk melihat secara langsung tugas-tugas

keprotokolan yang penting dan bernilai tinggi.

e Tidak adanya jejak dokumentasi online menyulitkan tim

internal, media, atau pihak luar saat mencari referensi atau

rekam jejak kegiatan.

3). Keterkaitan dengan Kedudukan dan Peran ASN mendukung

SMART Governance

ASN juga bertugas menyampaikan informasi kepada publik

secara cepat dan akurat. Minimnya pembaruan di media sosial

membuat masyarakat kurang mengetahui kegiatan yang dilakukan,

menurunkan citra positif lembaga, dan mengurangi dokumentasi

yang dapat diakses secara luas.

Prinsip SMART Governance menekankan pentingnya penyampaian

informasi yang jelas (Specific), tepat waktu (Time-bound), dan sesuai

kebutuhan publik (Relevant).

Pengelolaan media sosial secara rutin dan terencana akan:

° Menyampaikan informasi kegiatan dengan cepat dan akurat.
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° Meningkatkan citra positif lembaga di mata publik.
° Mengajak masyarakat untuk terlibat dan berpartisipasi.
° Menyimpan dokumentasi kegiatan secara online untuk

diakses kapan saja.

B. Penetapan Isu Prioritas
1. Teknik Tapisan Isu

Teknik tapisan isu adalah metode untuk memilih dan menentukan isu
utama dari beberapa isu yang ada, dengan cara menyaring atau menilai tingkat
urgensi, dampak, dan kelayakan penanganannya.

Dalam menentukan prioritas masalah, penulis menggunakan metode
USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). Metode USG merupakan salah satu
cara menetapkan urutan prioritas masalah dengan metode teknik skoring 1-5
dan dengan mempertimbangkan tiga komponen dalam metode USG. Gagasan

kreatif sebagai solusi isu yang dipilih serta kegiatan terhadap gagasan

tersebut.

Nilai Urgency Seriousness Growth

5 Harus ditindaklanjuti dalam | Berdampak pada DPR | Akan memburuk dalam
1 bulan RI 1 bulan

4 Harus ditindaklanjuti dalam Berdampak pada Akan memburuk dalam
3 bulan Setjen DPR RI 3 bulan

3 Harus ditindaklanjuti dalam | Berdampak pada Biro | Akan memburuk dalam
6 bulan Protokol dan Humas 6 bulan

2 Harus ditindaklanjuti dalam Berdampak pada Akan memburuk dalam
1 tahun Bagian Protokol 1 tahun

1 Harus ditindaklanjuti lebih Berdampak pada Akan memburuk lebih

dari 1 tahun individu dari 1 tahun

Table 3.2 Keterangan Indikator Nilai USG

2. Pemilihan Isu Prioritas

Total

No Isu Urgensi | Dampak | Frekuensi
Skor

Belum adanya laporan pasca

penugasan protokol Setjen DPR RI

Belum Optimalnya kearsipan
2 | persuratan pada Sub Bagian Acara 3 3 3 9
Pimpinan DPR RI

Belum konsistennya Update Instagram
Protokol Setjen DPR RI

Tabel 3.3 Teknik Tapisan Isu USG
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Pemilihan isu-isu didasarkan pada metode USG (Urgency, Seriousness,
Growth) dengan mempertimbangkan urgensi penyelesaian, dampak terhadap
instansi, serta kemungkinan pertumbuhan masalah apabila tidak segera
ditangani. Berdasarkan hasil Tapisan Isu USG tersebut, maka isu yang dipilih
adalah Belum adanya laporan pasca penugasan protokol Setjen DPR RI.
Adapun pembahasan terkait pendekatan USG dengan isu yang dipilih adalah
sebagai berikut:

a. Urgency
Masalah ini memiliki urgensi tinggi dengan skor 4, yang berarti harus
segera ditindaklanjuti dalam kurun waktu maksimal tiga bulan. Penundaan
dalam penyusunan laporan akan mengurangi validitas data, karena semakin
lama rentang waktu antara pelaksanaan dengan pelaporan, semakin besar
risiko kehilangan detail penting. Mengadopsi dari SK Sekjen DPR RI
N0:2394/SEKJEN/2024 bahwa salah satu tugas pokok protokol adalah
Melaksanakan dan Menyusun laporan kegiatan yang diimplementasikan
dalam uraian catatan harian pegawai yang artinya laporan merupakan tugas
harian yang dilakukan dan penundaan bukanlah hal yang dibenarkan.
b. Seriousness
Tingkat dampak masalah ini memperoleh skor 5, karena berpengaruh
langsung pada DPR RI. Peraturan Sekjen DPR RI No 3 Tahun 2023 pasal 166
menyebutkan; Tugas Biro Protokol salah satunya vyaitu pelaksanaan
dukungan keprotokolan dalam acara dan upacara Dewan Perwakilan Rakyat
Republik Indonesia dan Sekretariat Jenderal. Protokol Setjen DPR Rl memiliki
tugas mendampingi setiap acara anggota DPR RI, sehingga kualitas
pendampingan sangat menentukan kelancaran kegiatan.
c. Growth
Growth adalah seberapa kemungkinan isu tersebut menjadi berkembang
dan akan semakin memburuk bila dibiarkan. Tercatat dalam rekap jadwal dan
penugasan protokol 3 bulan terakhir mencapai rata-rata 120 penugasan
perbulan. Masalah ini memperoleh skor 4 karena berpotensi memburuk
dengan cepat. Semakin lama dibiarkan, semakin banyak penugasan yang
tidak memiliki catatan kendala dan solusi, membuat kualitas pendampingan
terhadap pimpinan DPR RI menurun signifikan.
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C. Analisis Isu

Penetapan isu prioritas saja belum cukup, untuk mengetahui akar
penyebab dari permasalahan tersebut lebih mendalam, diperlukan suatu metode
analisis yang mampu memetakan faktor-faktor penyebab secara sistematis.
Salah satu metode yang umum digunakan dalam menganalisis akar masalah
adalah diagram fishbone (diagram tulang ikan). Oleh karena itu, pada bagian
selanjutnya akan dibahas teknik analisis isu menggunakan diagram fishbone
guna mengidentifikasi penyebab utama dan merumuskan langkah-langkah solutif

yang tepat.

Manusia

Tidak paham Kurang
pentingnyalaporan Dorongan

Tidak ada
pengawas an

Tidak ada
Ewvaluasi ruti

Tidak ada
Insentif

) ) Fokus Teknis
Tidak ada pelatinamn bukan lapora

) \,, Budaya Kerja
Tidak sempat lum evaluati

Tidak ada
S0P

Tid ak masu

Gambar 3.7 Diagram Fishbone
Berdasarkan analisis faktor yang menyebabkan terjadinya isu, terdapat

beberapa faktor yang sering muncul yaitu :

e Tidak ada template laporan (sebagai acuan dasar pelaporan)

e Tidak ada evaluasi kerja (sebagai tujuan dari pelaporan yang telah
dilakukan)

D. Gagasan Pemecahan Isu

Berdasarkan hasil analisis isu yang telah dilakukan melalui pendekatan
diagram fishbone, dapat diidentifikasi sejumlah faktor yang menjadi penyebab
utama belum adanya laporan pasca penugasan protokol. Analisis tersebut
memberikan gambaran yang jelas mengenai sumber permasalahan, baik dari

aspek manusia, manajemen, metode, maupun sarana pendukung lain.
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Diperlukan perumusan gagasan pemecahan isu yang bersifat praktis,

inovatif, dan sesuai dengan kondisi organisasi. Oleh karena itu, pada bagian

berikut akan dipaparkan gagasan kreatif yang dirancang sebagai solusi konkret

dalam mengatasi

lingkungan Setjen DPR RI.

permasalahan

Dengan Keterangan Skala sebagai berikut :

laporan pasca penugasan protokol di

Nilai 5 : Sangat Efektif/Efisien/Kemudahan
Nilai 4 : Lebih Efektif/Efisien/Kemudahan
Nilai 3 : Cukup Efektif/Efisien/Kemudahan
Nilai 2 : Kurang Efektif/Efisien/Kemudahan
Nilai 1 : Tidak Efektif/Efisien/Kemudahan
No | Faktor Alst(;m;t'f Efektivitas | Efisiensi | Kemudahan | Jumlah Catatan
Tidak adanya Membuat Proses
aturan baku .
terkait SOP P_anjang, perlu
1 Pelaporan 3 2 2 7 disahkan oleh
pelaporan, S
. Pasca pimpinan,
tidak masuk
. Penugasan perlu waktu
alur kerja
Pelaporan Efektif jangka
manual (tidak panjang,
digital dan Penerapan dimulai
> terlr_ltegra3|) Sistem 5 5 3 13 dengan
sehingga di Pelaporan platform
anggap Digital gratis, Hemat
beban, waktu, biaya,
& kertas
Tidak ada
pengawasan Perlu
' Sanksi sosialisasi dan
3 | kurang Administratif 3 2 2 ! ada
dorongan, keterpaksaan
tidak sempat
Kurangnya Pelatihan Menln.gkat.kgn
pemahaman Penyusunan kualitas isi
4 . ' 4 4 3 11 laporan, perlu
tidak ada Laporan anaaaran
pelatihan, Efektif gga
kecil.
. Evaluasi Butuh
Tidak a_ldanya Rutin & komitmen dan
5 | mekanisme : 3 3 2 8
i Umpan Balik waktu
evaluasi S .
Pimpinan pimpinan.

Tabel 3.4 Gagasan Pemecahan Isu
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Untuk mengatasi isu Belum Adanya Laporan Pasca Penugasan Protokol di
Lingkungan Setjen DPR RI adalah dengan menerapkan Digitalisasi Pelaporan Pasca
Penugasan Protokol (Skor 13). Solusi ini dinilai lebih efektif, efisien, serta relatif
mudah dilakukan dibandingkan alternatif lainnya. Penerapan digitalisasi laporan
memungkinkan proses pelaporan lebih cepat, terdokumentasi dengan baik, serta
hemat waktu, biaya, dan kertas. Selain itu penulis juga dapat langsung menerapkan
gagasan isu yang ditemukan tanpa biaya, dengan waktu yang cukup singkat dan
dapat langsung diterapkan dalam penulisan rancangan aktualisasi Latsar CPNS
dimana sesuai dengan tugas pokok dan fungsi protokol yaitu melaksanakan dan

menyusun laporan kegiatan.

Adapun untuk rencana gagasan isu “Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan
Protokol untuk mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR RI” akan di
lakukan Langkah-langkah berikut:

1. Persiapan
Menyiapkan konsep format laporan dengan memanfaatkan digitalisasi yang di
desain semenarik dan sesimple mungkin namun bernilai strategis untuk
mempermudah proses pelaporan dengan berkonsultasi dengan mentor untuk
teknis dan penerapan pembuatan.

2. Pembuatan Digitalisasi Laporan
Hasil dari bimbingan dituangkan dalam bentuk desain Google Form yang sesuai
dengan konsep yang telah didiskusikan. dan barcode untuk mempermudah proses
menuju ke link pengerjaan laporan

3. Sosialisasi
Melakukan sosialisasi dengan staf protokol sebagai pelaksana dari laporan yang
akan diterapkan, terkait hal-hal yang perlu dilaporkan, teknik pengisian dll

4. Uji Coba
Menerapkan digitalisasi pelaporan pasca penugasan dalam periode yang
ditetapkan untuk mengumpulkan data yang diperlukan untuk evaluasi

5. Evaluasi
Hasil dari uji coba dianalisa dengan mentor dan digunakan untuk perbaikan dan

penyempurnaan sistem pelaporan pasca penugasan protokol.
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A. Matriks Rancangan Aktualisasi

Unit Kerja
Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan Pemecahan Isu

BAB IV

RANCANGAN AKTUALISASI

: Biro Protokol dan Hubungan Masyarakat

: 1. Belum adanya laporan pasca penugasan protokol Setjen DPR RI

2. Belum optimalnya kearsipan persuratan pada Sub Bagian Acara Pimpinan DPR RI

3. Belum konsistennya update pada Sosial Media Instagram Protokol Setjen DPR RI

: Belum adanya laporan pasca penugasan protokol Setjen DPR RI

Sekretariat Jenderal DPR RI
Matrik Rancangan Aktualisasi Pelatihan Dasar CPNS

Keterkaitan
Sub_stansi Mata Keterkait_an Substansi Kontribusi terhadap
No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output / Hasil Pell?tgsﬁgiﬁgiglz?da M?Itﬂaazg}gahein:\gﬁ%ii i Visi/Misi/Tusi/Tujuan
Dasar ASN SMART ASN) Organisasi
BerAKHLAK)
a) Membuat konsep | 1. Link Google Kompeten:
Szzgggzﬁzrga;san Sgl:?]gsgr? untuk meningkatkan Manajemen ASN:
protokol Setjen laporan kemampuan ASN | penerapan teknologi Digital
Pembuatan DPR R dalam inovasi untuk efisiensi ( UU ASN Mendukung Bagian
template menggunakan digital. Pasal 1 Ayat 6) Protokol Setjen DPR RI
1 laporan pasca Gooale E dal iotak
penugasan gle Form. Jalam menciptakan
) birokrasi modern dan
dengan b) Melakukan 2. Laporan singkat SMART ASN: penggunaan digital
Google Form konsultasi dengan hésil kegiatan Loyal: mendukung | teknologi digital dalam tata '
. , ' efektivitas kelola laporan (Wawasan
mentor terkait detail pelaksanaan Global)
template laporan tuaas
yang dibuat. gas.

: Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan
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¢) Membuat
Barcode untuk
mempermudah
pengisian Laporan

3. Barcode untuk
Laporan

a) Penjadwalan

L Harmonis: Manajemen ASN:
waktu Sosialisasi
1. Undangan membangun Menyebarluaskan
e dan Pembuatan S LI .
Sosialisasi undanaan sosialisasi. komunikasi dan Pengetahuan dan Mendukung Bagian
panduan g sinergi antar Keterampilan ( UU ASN Protokol Setjen DPR RI
pengisian b) Pelaksanaan 2. Daftar hadir pegawai. Pasal 62) dalam menciptakan tata
laporan pasca sosialisasi sosialisasi. kelola pemerintahan
penugasan ' Akuntabel: SMART ASN: komunikasi yang transparan dan
protokol ¢) Pembuatan 3. Laporan singkat | memastikan setiap | publik yang jelas dan partisipatif.
. sosialisasi. kegiatan transparan
laporan singkat . : :
: 2 terdokumentasi. (Profesionalisme)
hasil sosialisasi.
a) Penunjukan unit
kerja percontohan. Adaotif: cepat Manajemen ASN:
Uji coba ptit- cepat- Meningkatkan Inovasi dan . .
. ... | menyesuaikan diri .S ; Mewujudkan Bagian
penerapan b) Pengisian 1. Laporan hasil uji Kreativitas Pegawai ASN ( :
L dengan metode Protokol Setjen DPR RI
digitalisasi laporan pasca coba. UU ASN Pasal 62)
baru. untuk tata kelola
laporan penugasan secara birokrasi yang efekiif
protokol di digital. 2. Umpan Balik dari L SMART ASN: penerapan . :
; Akuntabel: setiap . efisien, dan akuntabel
lingkungan responden elaporan dapat teknologi dalam berbasis didital
Setjen DPR RI | ¢) Pengumpulan pelaporal P mendukung kinerja grtal.
, ditelusuri. .
umpan balik. (Menguasai IT)
a) Pengumpulan Akuntabel: Manajemen ASN:
Evaluasi laporan. 1. Rekap laporan memastikan hasil Peningkatan Hasil Kerja Mendukung Bagian

harian terkait
laporan pasca
penugasan
protokol yang
telah dilakukan

b) Diskusi evaluasi.

¢) Pembuatan
rekomendasi
perbaikan.

2. Rekomendasi
perbaikan.

kerja sesuai
standar.

Kolaboratif: kerja
sama dalam
perbaikan sistem.

dan Perbaikan Perilaku
Secara Terus Menerus (UU
ASN Pasal 40)

SMART ASN: peningkatan
berkelanjutan melalui
evaluasi (Entrepreneurship)

Protokol Setjen DPR RI
untuk mewujudkan tata
kelola pemerintahan
yang berkualitas dan
berorientasi hasil.

4.1 Tabel Rancangan Aktualisasi
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B. Jadwal Rencana Kegiatan
Matriks Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

e Agustus September Oktober

No

Tahapan Kegiatan | L 1 AV I O [ ] (A28 I o 1

Pembuatan template laporan pasca penugasan dengan
Google Form (Persiapan)

a) Membuat konsep desain laporan pasca penugasan
protokol Setjen DPR RI menggunakan Google Form.

b) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait detail template
laporan yang dibuat.

¢) Membuat Barcode untuk mempermudah pengisian
Laporan

Sosialisasi panduan pengisian laporan pasca penugasan
2. | protokol

a) Penjadwalan waktu sosialisasi dan pembuatan undangan

b) Pelaksanaan sosialisasi

¢) Pembuatan laporan singkat hasil sosialisasi

Uji coba penerapan digitalisasi laporan protokol di
3. | lingkungan Setjen DPR RI

a) Penunjukan unit kerja percontohan.

b) Pengisian laporan pasca penugasan secara digital.

¢) Pengumpulan umpan balik.

Evaluasi terkait laporan pasca penugasan protokol yang
4. | telah dilakukan

a) Pengumpulan laporan

b) Diskusi evaluasi

¢) Pembuatan rekomendasi perbaikan.

Tabel 4.2 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
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BAB V
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Jadwal Pelaksanaan Aktualisasi

Dalam melaksanakan kegiatan Aktualisasi, jadwal pelaksanaan kegiatan
mengalami beberapa perubahan dari rencana di Rancangan Aktualisasi yang
disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya yaitu:

Jadwal pembuatan template laporan dengan Google Form (persiapan)
mengalami penundaan karena adanya kericuhan pada aksi demo masyarakat di
Gedung DPR RI yang mengakibatkan kegiatan dalam kantor menjadi tidak kondusif
pada minggu ke-4 bulan Agustus. Selain itu, terjadi kemunduran pada proses
pembuatan barcode khususnya saat melakukan cetak menjadi kartu, karena Barcode

yang kedaluarsa. Hal ini mempengaruhi jadwal pelaksanaan kegiatan selanjutnya.

. Agustus September Oktober
. Kegiatan/ gustu P
Tahapan KeQIatan | 1l 1 [\ | 1l 1 v | 1l 1 [\
Pembuatan template laporan pasca
1. .
penugasan dengan Google Form (Persiapan)

a) Membuat konsep desain laporan pasca
penugasan protokol Setjen DPR Rl
menggunakan Google Form.

b) Melakukan konsultasi dengan mentor terkait
detail template laporan yang dibuat.

¢) Membuat Barcode untuk mempermudah
pengisian Laporan

Sosialisasi panduan pengisian laporan
2. | pasca penugasan protokol

a) Penjadwalan waktu sosialisasi dan
pembuatan undangan

b) Pelaksanaan sosialisasi

¢) Pembuatan laporan singkat hasil sosialisasi

Uji coba penerapan digitalisasi laporan
3. | protokol di lingkungan Setjen DPR RI

a) Penunjukan unit kerja percontohan.

b) Pengisian laporan pasca penugasan secara
digital.

¢) Pengumpulan umpan balik.

Evaluasi terkait laporan pasca penugasan
4. | protokol yang telah dilakukan

a) Pengumpulan laporan

b) Diskusi evaluasi

¢) Pembuatan rekomendasi perbaikan.

Tabel 5.1 Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi
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B. Penjelasan Tahapan Kegiatan

Dalam pembuatan Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol ini, penulis
mengerjakan beberapa tahapan kegiatan yang saling berkaitan. Tahapan-tahapan ini
mencakup proses awal berupa persiapan, sosialisasi, uji coba, hingga evaluasi.

Tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Pelaksaan Tahapan 1: Pembuatan template laporan pasca penugasan dengan
Google Form (Persiapan)

Tahapan Kegiatan 1. Membuat konsep desain laporan pasca

penugasan protokol Setjen DPR RI menggunakan Google Form.
Tahapan ini berlangsung pada tanggal 11 - 19 Agustus 2025, dimana sebagai
peserta Latsar CPNS, penulis diharuskan menentukan isu yang terjadi
dilingkungan kerja dan mencoba untuk menyelesaikan dengan solusi yang
digagas.

Kegiatan dimulai dengan analisis kebutuhan data laporan pasca
penugasan, yang sebelumnya melalui grup whatsapp, dibuat menjadi lebih
digital dan terdokumentasi dengan Google Form. Tujuannya adalah agar dapat
mempermudah pelaporan kegiatan protokol dan mengurangi beban
administasi, namun dapat memberikan dampak yang cukup besar dalam
mendokumentasikan kegiatan, evaluasi dan pengambilan keputusan oleh
pimpinan.

Penulis mengidentifikasi komponen laporan seperti Nama Acara, waktu
pelaksanaan, kendala, dan rekomendasi tindak lanjut. Kemudian konsep
tersebut dituangkan dalam desain Google Form dengan memperhatikan
kemudahan pengisian, integrasi data otomatis ke Google Spreadsheet, serta

kemudahan analisis data.

< 17 Agustus, 20.37

Total: 1 edit

]

100 bariz tidak diubah.

Gambar 5.2 Draft Pertanyaan Awal pada Laporan
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Tahapan Kegiatan 2: Melakukan konsultasi dengan mentor terkait detail

template laporan yang dibuat.

Setelah draft form selesai, pada tanggal 20 Agustus 2025 penulis

melakukan koordinasi dan konsultasi dengan mentor untuk memastikan detail

laporan sesuai kebutuhan unit kerja. Dalam tahap ini, dilakukan perbaikan

pada pertanyaan yang di lampirkan pada laporan yang akan dibuat.

20 Aug 2025 at 10.58.
Centr
NELE S

Gambar 5.2 Melakukan Konsultasi dengan Mentor

Perubahan pertanyaan dilakukan karena mempertimbangkan unsur

efektivitas laporan. Pertanyaan tentang waktu, cukup dengan tanggal saja.

Selain itu, perlu ditambahkan juga evidence berupa foto acara atau kesalahan

yang terjadi pada penugasan untuk menjadi bahan dokumentasi pendukung

laporan.

Draft Pertanyaan Sebelum Konsultasi

Draft Pertanyaan Setelah konsultasi

- Nama Acara

- Tanggal

- Waktu / Jam Acara

- Nama-nama petugas

-Kendala yang dihadapi selama penugasan
berlangsung

- Saran untuk acara selanjutnya

- Nama Acara

- Tanggal

- Nama-nama petugas

-Kendala yang dihadapi selama penugasan
berlangsung
- Saran untuk acara selanjutnya
- Foto Evidence

Tabel 5.2 Draft Pertanyaan pada Laporan Pasca Penugasan Protokol
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Sedangkan pada design Google Form tidak mengalami perubahan dari
desain awal dan dapat diakses melalui tautan:
https://forms.gle/4ABJUhNeiEfEnuhdSA

<« C 2% docs.google.com/forms/d/1ITCpZUIMwFgNI30bu_xETvj Tw_YIHQNoKHbmNH650Ig/edit Q @ £} o
@ Whatspp @ ChatGPT @ SIRAIN [ anggisari@dprgoid & ilovePDF o ASN Digital Welcome To DigitAll Laporan Penugasan...  [B] Laporan Pasca Penu. Berkas - Pusat Data... »
E Format Laporan Penugasan Protokol [ ¥ e @ 5 ¢ @ & ‘ Dipublikasikan 32 ‘ i Q\ﬁ
Pertanyaan  Jawaban @)  Setelan
v

V) Laporan Pasca Penugasan

PROTOKOL [
"o SETJENDPRRI

Laporan Pasca Penugasan Protokol

B I U ¥

Harap melakukan pengisian terkait hal teknis yang terjadi selama penugasan berlangsung

Nama Acara *

nEDF®e

*Tuliskan nama acara penugasan

Teks jawaban singkat

Gambar 5.3 Desain Google Form
Tahapan Kegiatan 3: Membuat Barcode (QR Code) untuk mempermudah
pengisian laporan.

Setelah merapihkan beberapa detail yang perlu diubah berdasarkan
hasil koordinasi dengan mentor, tanggal 22 Agustus 2025 penulis membuat
QR Code yang terhubung langsung dengan tautan Google Form menggunakan
aplikasi Canva. QR Code tersebut di cetak dalam bentuk kartu dan akan
dibagikan kepada petugas agar dapat langsung melakukan pengisian laporan

pasca kegiatan menggunakan ponsel.
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https://forms.gle/4BJUhNeiEfEnuhdSA

Proses ini mengalami kendala dikarenakan QR Code yang pertama
dibuat menggunakan Generate QR Free yang ada di internet. Penulis telah
mencetak sebanyak 100 lembar kartu pada tanggal 3 September 2025 dan
beberapa hari sebelum sosialisasi dilakukan, QR Code tersebut kedaluarsa,
sehingga penulis harus melakukan cetak kartu ulang 100 pcs dengan Qr Code
yang baru pada tanggal 10 September 2025. Hal ini berpengaruh pada jadwal
sosialisasi yang telah di rencanakan sebelumnya, sehingga harus mundur dari

minggu ke-2 September menjadi terealisasi pada minggu ke-3 September

2025.
LAPORAN PASCA LAPORAN PASCA O
PENUGASAN PENUGASAN
PROTOKOL SETJEN DPRIRE PROTOKOL SETJEN DPRIRE

Gambar 5.5 QR Code Kedaluarsa

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK:

Kompeten: Penulis menunjukkan peningkatan kemampuan digital dengan
memanfaatkan teknologi untuk membuat sistem pelaporan yang efisien dan inovatif.

Loyal: Kegiatan ini mendukung efektivitas pelaksanaan tugas organisasi
dengan memberikan solusi digital yang mempercepat alur pelaporan kegiatan
protokol.

Keterkaitan dengan Substansi Pelatihan:

Manajemen ASN & SMART ASN: Menerapkan digitalisasi administrasi (Pasal
1 Ayat 6 UU ASN) dan mendukung ASN yang memiliki wawasan global serta melek

teknologi informasi.
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Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tusi Organisasi:
Mendukung transformasi digital tata Kelola data protokol Setjen DPR Rl,

mewujudkan birokrasi modern, efektif, dan efisien.

2. Pelaksaan Tahapan 2: Sosialisasi panduan pengisian laporan pasca penugasan

protokol
Tahapan Kegiatan 1 :Penjadwalan waktu sosialisasi dan pembuatan undangan.

Tahapan ini dilakukan saat semua proses persiapan sudah selesai yaitu
pada tanggal 10 — 17 September 2025. Penulis menyusun jadwal kegiatan
sosialisasi untuk seluruh petugas protokol dan pimpinan. Surat undangan

disiapkan dan disampaikan secara resmi agar seluruh pihak mengetahui waktu,

tempat, dan agenda kegiatan.

SEKRETARIAT JENDERAL
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDOMNESIA
B JLN. JENDERAL GATOT SUBROTC JAKARTA KODE POS 10270
TELP {0213 5715 349 FAX (021) 5718 423/ 6715 926, WEBSITE - www, 2pr. go.id

Momar T TESPT.OS30RE b T

o S Jakarta, 17 September 2026
Lampiran

Hal o Sosialisasi dan Simulasi Aktuaksesi

Latsar Tahun 2025

Kepada Yih
1. Fepala Sub Bagian AKD
2. Kepala Sub Bagain Acara P rIpinEn
3. Kepala Sut Bagian Wpacara
4. Stalf Protokal Seben DPR &)
L lempat

Bardasarkan Kepulusan Hepata Lembaga Administras Negara Mornor:
SA0'K. 1WFDRP.OTI2004 tentang Kurkulum Pelathan Dasar {Latsar) CPMS }-ailli
Rangkaian Agenda Habituasi dengan pemiuatan Aktualsasi. Bessama ini karni
::'.?I'T pailan babkwa, salah satu CPNS Bagian Frofokol atas nama A Melinda
=ar, telah membeat Akteaksasi yang berjude! ‘Digitalisasi Laporsn Pasca
l?umrnasan Frodokol untuk Mendukung Tata Heloda Data di Lingkungan
Sefjen DPR R1° barmaksud akan melaksanakan kegiatan Sosialisssl dan
Simulasi terkail Aktuaksasi untuk pamendnan parsyaraltan Letsar Tahun 2025

g, Bl = i
Sghubungan dengan  ifu, kami mangharapkan  perkenan  kehadiran

Sawsdarai uniuk dapat hadir dalam acara Sosialises dan Simulasi yang akan

dilaksanakan pada:

Haritanggal vamez, 15 Soptamber 20258

Wakiu 10.00 1B 5 d seleaal

:"-L'=l'a Sesialisas! dan Simulas| Aktualisasi Lalsar Tahun 2025
ernga Fuang Rapat Bagian Protekol

Dermikian alas perhatan dan kahadirannya diucapkan tenma kasih,

Kapala Bagian Frotokol

Joltr—

Jaka Adiwiguna, 5.50s., MUA P,

Gambar 5.7 Undangan Sosialisasi
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Tahapan Kegiatan 2 : Pelaksanaan sosialisasi

Sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 18 September 2025 dengan tujuan
memberikan pemahaman teknis mengenai tata cara pengisian Google Form,
manfaat digitalisasi laporan, serta pemanfaatan QR Code. Kegiatan ini juga
menjadi sarana tanya jawab untuk memastikan setiap protokol mampu
melaksanakan laporan dengan benar. Karena mempertimbangkan waktu dan
tempat, sosialisasi dibagi menjadi beberapa tahapan;

1. Sosialisasi kepada Kepala Bagian Protokol — diruang kerja.

Pada proses ini, pak Jaka Adiwiguna S.Sos M.A.P selaku kepala bagian
protokol menanyakan alasan pembuatan aktualisasi dan memberikan

dukungan untuk kegiatan aktualisasi yang dilakukan.

SlE

Gambar 5.8 Sosialisasi kepada Kabag Protokol

2. Sosialisasi kepada Kepala Sub Bagian Protokol — diruang kerja.

Pada proses ini, penulis menjelaskan manfaat dari aktualisasi kepada
pimpinan sebagai salah satu penerima manfaat terkait laporan kendala-
kendala yang dihadapi oleh protokol selama penugasan, selanjutnya
penulis memberikan link monitoring laporan yang dapat diakses masing-
masing oleh pimpinan, selanjutnya penulis menerima beberapa masukan

untuk pengembangan Aktualisasi
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L e IR T D AT Bl

Gambar 5.9 Sosialisasi kepada para Kasubbag

Adapun masukkan yang penulis terima diantara lain:

e Kasubbag Acara Pimpinan (Saeful Mu’'minin, S.Sos) - Laporan di
rekap secara mingguan, untuk selanjutnya dapat dilakukan proses
evaluasi kendala bersama dengan pada senior atau pimpinan, sesuai
dengan tingkat kendala yang dihadapi sebagai kegiatan Transfer
Knowledge .

e Kasubbag Acara AKD (Husnul Latifah, S.Sos, M.A.P) — Dapat
ditambahkan satu kolom klasifikasi acara yang ditugaskan, agar
dapat membantu dapat pembuatan laporan triwulan protokol.

e Kasubbag Upacara (Dewi Maheswari, S.Ip., M.Sc) — Hasil dari rekap
laporan kendala, dapat dijadikan bahan untuk pembuatan QnA terkait

pertanyaan yang sering muncul dan dihadapi oleh protokol.
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3. Sosialisasi dengan Petugas Protokol — di ruang kerja

Gambar 5.10 Sosialisasi Protokol Senior

" wé’éﬂwwww‘?’r VPR A ORI P AN

 \

Sosialisasi di hadiri oleh total 58 peserta (Daftar Hadir terlampir) di ruang
kerja masing-masing dan dilakukan juga simulasi pengisian laporan
dengan tujuan agar protokol yang akan membuat laporan sudah
mengetahui detail pengisian laporan.
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Tahapan Kegiatan 3 : Pembuatan laporan singkat hasil sosialisasi

Setelah kegiatan sosialisasi selesai dilaksanakan, penulis menyusun
laporan hasil sosialisasi pada tanggal 19 September 2025 yang menjelaskan
tentang waktu pelaksanaan, peserta, materi yang disampaikan, hasil diskusi,

serta dokumentasi (Laporan Singkat terlampir).

Gambar 5.12 Pembuatan Laporan Singkat Sosialisasi

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK:
Harmonis: ASN membangun komunikasi yang baik dengan pimpinan dan
antarpegawai, menciptakan kolaborasi dalam penggunaan sistem digital.
Akuntabel: Setiap tahapan kegiatan sosialisasi terdokumentasi dengan
baik melalui laporan tertulis dan dokumentasi kegiatan.

Keterkaitan dengan Substansi Pelatihan:
Manajemen ASN & Smart ASN: Mendukung penyebarluasan
pengetahuan dan keterampilan (UU ASN Pasal 62) serta mencerminkan SMART

ASN yang mampu berkomunikasi secara profesional dan transparan.

Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tusi Organisasi:

Mendukung terciptanya tata kelola data yang transparan, kolaboratif, dan
partisipatif, sejalan dengan semangat reformasi birokrasi di lingkungan Setjen
DPR RI.
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3. Pelaksaan Tahapan 3 : Uji Coba Penerapan Digitalisasi Laporan Protokol
Tahapan Kegiatan 1 : Penunjukan unit kerja percontohan

Sebagai langkah awal implementasi, penulis menunjuk semua Protokol yang
mengikuti sosialisasi agar berkenan untuk melakukan laporan digital menggunakan
Google Form pasca penugasan, hal ini disampaikan pada saat sosialisai berlangsung

yaitu tanggal 18 September 2025 dan juga pada grup whatsapp protokol.

< 2 Protokol 2025 @
Adita PengKepro, Agnia Isni Nabila,...

Kam, 18 Sep

forms.gle
https://forms.gle/4BJUhNeiEfEnuhdSA

forms.gle

Selamat Siang,

Mohon izin rekan-rekan, belum
mengisi simulasi bisa ke link ini yah,
atau yang belum dapat kartu nya bisa
ke saya.

https:/[forms.gle/
4BJUhNeiEfEnuhdSA

Jika sudah mengisi simulai harap
memberikan feedback :

https://forms.gle/
iPkP5bCrhUpFRzp26

Terimakasih ., # 11.32v

<

Gambar 5.13 Pemberitahuan pada Grup Whatsapp Protokol

Adapun beberapa ketentuan yang menjadi kesepakatan bersama untuk Uji
Coba yang disampaikan pada saat sosialisasi adalah:

- Peserta memahami Tujuan dan Manfaat dari pembuatan Aktualisasi

- Setiap penugasan pada Bagian Protokol akan memiliki laporan

- Laporan dilakukan oleh 1 perwakilan protokol yang bertugas

- Waktu pengisian maksimal 2x24 jam dari penugasan

- Laporan akan dimulai pada Senin, 22 September 2024

- Petugas yang belum mengirimkan laporan akan di ingatkan oleh PIC

(Pembuat Aktualisasi)
- Hasil Laporan akan dikirimkan kepada Pimpinan dalam bentuk Link

Spreadsheet.
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Tahapan Kegiatan 2 : Pengisian laporan pasca penugasan secara digital

Protokol mulai menggunakan Google Form dalam pelaporan pasca kegiatan

selama 2 minggu yaitu pada 22 September — 6 Oktober 2025. Tahapan ini menguiji

kendala sistem dalam menerima input, merekap otomatis data, dan kemudahan bagi

pengguna agar terbiasa untuk melakukan laporan.

Selanjutnya, sebagai penerima manfaat langsung dan sebagai langkah

monitoring, penulis juga telah mengirimkan link spreadsheet jawaban laporan kepada

pimpinan pada tanggal 22 September 2025 (hari pertama ujicoba dilakukan) dengan

harapan agar pimpinan dapat memberikan tanggapan atau evaluasi terhadap laporan

kendala yang dilakukan oleh protokol saat penugasan sehingga kesalahan yang sama

tidak berulang dan dapat digunakan juga sebagai landasan pengambilan keputusan.

Jawaban

laporan
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-jsnU2vtiM61r8DS-

penugasan

dapat di

akses pada

pOeQi0DaWilUFkH8ckgH9VGp2A/edit?usp=sharing

<1 . Pak Jaka Adiwigun... (0 &

Sen, 22 Sep

Selamat sore Bapak Jaka,

Mohon maaf menggangu, saya Anggi
pak i,

Izin menyampaikan Hasil Laporan
Pasca Penugasan Protokol (terkait
kendala yang dihadapi) telah dapat
diakses dan di tanggapi melalui link
berikut (link hanya saya dikirimkan
pada Pimpinan) :

spreadsheets/d/12-jsnU2vtMB1r8DS-
p0eQI0DaWIIUFKHBCkaHOVGP2A/
edit?usp=sharing

Terimakasih

Noted, sy cek linknya, tks

{1 * Pak Saeful Kasubag... (X

Sen, 22 Sep

docs.google.com
https:f/docs.google.com/spreadsheets/d/1z-
jsnU2vtM61r8DS-p0eQi0DaWilUFkH8ck
docs.google.com

Selamat sore Bapak/lbu

Mohon izin menyampaikan Hasil
Laporan Pasca Penugasan Protokol
(terkait kendala yang dihadapi) telah
dapat diakses dan di tanggapi
melalui link berikut (link hanya saya
dikirimkan pada Pimpinan) :

D0eQi0DAWiIUFKHSckaHOVG2A]
edit?usp=sharing

Terimakasih 15.26/

{1 @ Bu Latifah Kasubag... (X

Sen, 22 Sep

docs.google.com

hitps://docs.

docs.goos

Selamat sore Bapak/lbu

Mohon izin menyampaikan Hasil
Laporan Pasca Penugasan Protokol
(terkait kendala yang dihadapi) telah
dapat diakses dan di tanggapi
melalui link berikut (link hanya saya
dikirimkan pada Pimpinan) :

p0eQi0DaWilUFkH8ckqHIVGR24/
edit?usp=sharing

Terimakasih 15260

{1 ‘ BuDewiKasubagP... (1 &

Sen, 225ep

docs.google.com
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-
DS-pOeQi0DaWilUFkH8cka,

Selamat sore Bapak/lbu

Mohon izin menyampaikan Hasil
Laporan Pasca Penugasan Protokol
(terkait kendala yang dihadapi) telah
dapat diakses dan di tanggapi
melalui link berikut (link hanya saya
dikirimkan pada Pimpinan) :

https:/[docs.google.com/

p0eQi0DaWilUFkH8ckaHOVGP2A/
edit?usp=sharing

Terimakasih 15214

Gambar 5.14 Pemberitahuan Link Hasil Laporan kepada Pimpinan

link berikut:
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https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-jsnU2vtM61r8DS-pOeQi0DaWiIUFkH8ckqH9VGp2A/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-jsnU2vtM61r8DS-pOeQi0DaWiIUFkH8ckqH9VGp2A/edit?usp=sharing

Alur Pengisian Laporan:

LAPORAN PASCA @
PENUGASAN

PROTOXOL SETJEN DPR

1. Protokol yang telah
bertugas dapat
langsung melakukan
scan pada kartu
Barcode yang sudah
dibagikan

maacih kak enjj 1, 35

Sen, 22 Sep

Selamat Siang,

Mohon izin rekan, dibantu agar dapat
mengisi Laporan Pasca Penugasan
Protokol pada Link berikut;

https://forms.gle/
4BJUhNeiEfEnuhdSA
Terimakasih *11.320/

monitorrrenj ;4

2. Untuk menghindari
proses pengisian
laporan terlewat,

penulis akan
menghubungi petugas
melalui pesan langsung

3. Protokol yang telah
mengakses link dapat
langsung melakukan
pengisian laporan
(Estimasi pengerjaan 5

menit)

€

M

Laporan Penugasan Protokol (Jawaban) # m @
File Edit Tampilan Sisipkan Format Date Alat Ekstensi Bantuan

Q enu

e G T lok-|s % 9w Rboo - -[0]+/B 7 FAIEE

+ | fr Tenestamp

22092025

22002025

Sekjen: Eho, hvan

+ Kendela yang dihedapi selama scora berlangsung

Tats Tempat : Assi, Abvis, Dhifa, Lita

1.Pras
2Rymns P

Rapat Pimpinen Berszma Ketua DPR Rl dan Pimpinan

Setjen DPR R tekait Website DPR Al /25

Gladi kotor untuk HUT DFR Rl dan penyerzhan s
Iaporan kiera fraksitznggal 2 oktober 2023 L
Dew, Jasmine
PI-Tianda
PE Al
P Dini
P5:Agus
Salgen: Fko

Rapst Paripuma DPR Rl Masa Persidangen | Tahun

L0925 giang 2075 2026

23/09/2025

Absens: Hardiyoso, efe

Tata Tempat Jocly, Abwis, Difa
Pint tame: Protokal Komisi Dea, Vera

Hokding VIF 1. AigLia
Holding VIP Il Dian, Fianka

Kurangnya koordinasi ke bagian Operator LCD terkait 3

penanyangan presntzsi rzpat karena layar sempat terhenti den
tim protokol hefus membenty opereior mengoperasikannyz
hembzii

Kein,Fadhi, Lis, Lal, Rani, Annisa, Arci Argy,
Widya, Fahr, Dea, Ayub, Selv Anne, Dian, Pras, Bu

tidak ada

1. Agek kesuiitan saat berkomunikasidengen protokel komis
terkait Mitr2 yeng di undang

2. Perl beberapa wekiu untuk cetak penambzhan nam tamy
aren ek dari Rueng Rapatperipua ke Ruang Protokol jauh
3 Kesalzhen penuisan nema atau sbatan pada Al

~i-F-A-lo B @R YR

Exr

Saran untuk aeora selanunya

© Bagikan .

v Fom kendela yang tejadi / Evidence Acara

— J— s comjopenficIn
s e e 20 912025 | Satya, Pak Voso Tidak ads kendelz Belum ada :
Ketuz DFR il Ibu Puzn Mahareni menerima audensi
s, dengan Penwakiian KSPS| (Konfederasi Serat 2002 - . . Kefelasan g gizwabkan it v o comy e/ Ce hujXPViukNMB
ZHOSI2023 | peyaria Selunsh Indonesis)  Ruzng Abdul Muls Z2f09/2025 | Tanda, Ad, Budl Rama, Anga ekl o o e e e penugaszn yang telzh dtetapken Wiuspzsivesd
Gedung Nusantare
Pembertahuan pihak yang had i beberapa menit sebelum | Wungkin scharuenya konfirmasi kehatiren diakukan beberapa . P
22/09f: apas Sambut dan Sertijab Kepala Bagian 15/09/2025  Cika, Dian ‘&cara berlangsung sehingga berdampak kepada rundawn dan ra (g0 tell mepet g jacwal acare) sehingga | yy com/opentid=10azh3830s PLe 20vat
uga tata naskah MC persiapan bisa lehih metang =
Pi-Tianda
P2 Al
Rapat Pimpinen. Rept Bamus, Rapat Konsulasi . X . "
]| P— Kenfirmasi jumizh kehediran mendacak: Kapastasruangan  Koordinasi dengan muspim dan bamus ebih swal agar bisa | itps:/fce noogle com)openvid=1,HCoRT38U whiAsir
24092025 E\s\plnar\fvaks\dar\mmpmankor siltmtatean | 209025 LA, g menads emeredkties i peera 3

Mempersizpkan Perangkat Ker
mendadak Serta Sekretara
teknis masalah o Lapangan tanpa membebani ugas protoket

tidak ada

1. Protokol komisi agar labih komunikatf
2 Per disiapkan laptop dan printer di ruzng paripuma untuk
cetek ram iz ada perubahan

3 Penuisan n undangen ateu pesent pada

4. Penubahan mendzdak seat foto (Fimpinan DPF dari 4 harya
3 yng foto) dan Para Calon yeng diantk secikt bingung szt
mau foto

absensi rapat agar i cross cek kembeloleh paritia
4 Baiknya Para Calon sudeh o briefing dulu mengenaifoto

.
cara Bak dan Tidak boleh
i operator yg pahem terkait | itpsy/ciive

le.com/apenig= 1DZRIA viKanw ond

httos:/drive.qaoale com/apen

Tata Tempat Fato: Pras
Escort Tamu Undangan: Budi, Anggi
Pambuat Placing. Bagus, Setya Kevin, Widye

4. Hasil jawaban yang telah dikirimkan oleh protokol akan otomatis masuk ke Spreadsheet yang telah
dibagikan kepada pimpinan, agar dapat di monitoring sehingga kendala yang dihadapi saat
penugasan dapat langsung diketahui oleh pimpinan langsung.

Gambar 5.15 Alur pembuatan Laporan Pasca Penugasan Protokol dengan Google Form

Uji coba pengisian laporan yang berlangsung kurang lebih 2 minggu
(22 September — 6 Oktober 2025) berhasil mengumpulkan 42 jawaban
dengan berbagai kendala yang dihadapi selama penugasan.
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Tahapan Kegiatan 3 : Pengumpulan umpan balik

Setelah uji coba, dikumpulkan umpan balik dari protokol, terkait pengalaman
menggunakan Google Form meliputi kemudahan akses, waktu pengisian, keakuratan
format, dan saran perbaikan yang dilakukan selama periode ujicoba berlangsung,
yaitu 7 Oktober 2025 dan berhasil mendapatkan 40 responden.

Pengumpulan umpan balik dibagikan menggunakan Google Form dengan 7
pertanyaan (5 Jawaban Skala dan 2 Jawaban singkat). Berikut adalah ringkasan

umpan balik yang diberikan oleh protokol yang telah melakukan pengisian laporan:

52,5 % (21 Orang) Sangat setuju
bahwa Pengisian Laporan melalui
Google Form mudah dilakukan.

Pengisian laporan melalui Google Form mudah dilakukan
40 jawaban

® Sangat Tidak Setuju

® Ticak Setuju 45% (18 Orang) Setuju bahwa
.:::;‘J Pengisian Laporan melalui Google
@ Sangat Sefuju Form mudah dilakukan

2,5% (1 Orang) Netral bahwa
Pengisian Laporan melalui Google
Form mudah dilakukan

Gambar 5.16 Diagram Umpan Balik Pertanyaan Pertama
Pertanyaan pertama digunakan untuk memastikan bahwa Laporan Pasca

Penugasan menggunakan Google Form mudah dilakukan oleh protokol yang
bertugas.

52,5 % (21 Orang) Sangat setuju
bahwa Waktu yang dibutuhkan untuk
mengisi laporan sesuai (tidak terlalu

Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi laporan sesuai (tidak terlalu lama)

40 jawaban

@ Sangat Tidak Setuju lama)'
® Tidak Setuju

Netral 45% (18 Orang) Setuju bahwa Waktu
@ setiju yang dibutuhkan untuk mengisi laporan

S t Setuj .
® Sangal Sen sesuai (tidak terlalu lama).

2,5% (1 Orang) Netral bahwa Waktu
yang dibutuhkan untuk mengisi laporan
sesuai (tidak terlalu lama).

Gambar 5.17 Diagram Umpan Balik Pertanyaan Kedua

Pertanyaan kedua digunakan untuk memastikan bahwa Laporan Pasca
Penugasan menggunakan Google Form tidak memerlukan waktu yang lama untuk
dilakukan.
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56,4 % (21 Orang) Sangat setuju
bahwa Laporan pasca penugasan
membantu mendokumentasikan

@ sangat Tidak setu | Kendala di lapangan
43,6% @ Tidak Setuju
Netral

Laporan pasca penugasan membantu mendokumentasikan kendala di lapangan
39 jawaban

@ setuju 43,6 % (18 Orang) Setuju bahwa

@ sangat Setuju Laporan pasca penugasan membantu
mendokumentasikan kendala di
lapangan.

Gambar 5.18 Diagram Umpan Balik Pertanyaan Ketiga
Pertanyaan ketiga digunakan untuk memastikan bahwa Laporan Pasca
Penugasan menggunakan Google Form dapat membantu mendokumentasikan
kendala di lapangan.

70 % (28 Orang) Sangat setuju
Saya merasa termotivasi untuk mengisi laporan pasca penugasan secara konsisten merasa termotivasi untuk mengisi
40 jawaban

laporan pasca penugasan secara

@ Sangat Tidak Setuju konsisten
@ Tidak Setuju

Netral 27.5 % (11 Orang) Setuju merasa
® Setuu termotivasi untuk mengisi laporan

@ Sangat Setuju .
pasca penugasan secara konsisten.

2,5% (1 Orang) Netral merasa
termotivasi untuk mengisi laporan
pasca penugasan secara konsisten

Gambar 5.19 Diagram Umpan Balik Pertanyaan Keempat

Pertanyaan keempat digunakan untuk mengetahui bagaimana keinginan protokol

untuk dapat tetap melakukan laporan pasca penugasan secara konsisten.

55 % (22 Orang) Sangat setuju
bahwa Sistem pelaporan ini
perlu terus digunakan dan

@ Sangat Tidak Setuju dikembangkan

Sistem pelaporan ini perlu terus digunakan dan dikembangkan
40 jawaban

@ Tidak Setuju

Netral .
@ seju 45 % (18 Orang) Setuju bahwa
@ Sangat Setuju Sistem pelaporan ini perlu terus

digunakan dan dikembangkan

Gambar 5.20 Diagram Umpan Balik Pertanyaan Kelima

Pertanyaan kelima digunakan untuk mengetahui bagaimana protokol
memandang bahwa laporan ini perlu untuk terus digunakan dan dikembangkan.
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Apa kendala yang Anda alami saat mengisi laporan melalui Google Form

eks jawaban panjang

Gambar 5.21 Pertanyaan Umpan Balik Pertanyaan Keenam

Jawaban:
. Jumlah
Jawaban Umpan Balik
Responden

Tidak ada kendala 32/40
Tidak terdirect 2/40
Hanya tersedia barcode, hanya bisa diisi via hp (Penyediaan Link) 2/ 40
Kurang adanya bukti pendukung 1/ 40
Pengisian Nama petugas Protokol sebaiknya di update untuk bisa di pilih 1/ 40
langsung tanpa mengetik

Takut lupa / Konsisten 2/ 40

Tabel 5.3 Jawaban Umpan Balik Pertanyaan ke enam

Pertanyaan ke enam digunakan untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh

protokol dalam melakukan Laporan.

Apa saran Anda untuk meningkatkan efektivitas pelaporan pasca penugasan?

Teks jawaban panjang

Gambar 5.22 Pertanyaan Umpan Balik Pertanyaan Ketujuh

Jawaban:
. Jumlah
Jawaban Umpan Balik
Responden

Tidak Ada Saran 17/40
Evaluasi untuk setiap data yang di kumpulkan untuk jadi perbaikan 2/ 40
Semoga semakin maju dan dikembangkan 5/ 40
Sertakan link, (Penggunaan Link) 4/ 40
Dibuat lebih dikit 1/40
Konsistensi bagi seluruh petugas agar selalu mengirimkan laporan pasca penugasan 5/40
Baik diperlukan announcement tiap hari agar menjadi reminder 2/40
Diberikan dateline pelaporan 1/40
Harus diberikan kewajiban pengisian oleh atasan 2/40
Hasil pengisian laporan oleh petugas lain dapat dilihat oleh semua agar bisa dijadikan

bahan evaluasi Bersama 1/40

Tabel 5.4 Jawaban Umpan Balik Pertanyaan ke tujuh
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Jawaban Umpan balik dapat di akses melalui link berikut:
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1XiMQOQrfalXHEYc2A5gXITmBzNnB7tns9EP
IZHiknv6OE/edit?usp=sharing.

Selain mendapatkan umpan balik dengan menggunakan Google Form, penulis
juga mencoba mendapatkan umpan balik dengan wawancara untuk video testimoni
kepada pimpinan, senior dan rekan kerja.

Video testimoni dapat diakses pada link berikut:

https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/ij24XzreXCrrRZq

Kesimpulan Hasil Umpan Balik:

a. Kemudahan dan Aksesibilitas
Sebagian besar responden menyatakan pengisian laporan mudah dilakukan

dan tidak mengalami kendala berarti (32 dari 40 responden).

b. Efisiensi dan Format Laporan
Mayoritas responden menilai waktu pengisian relatif singkat dan format mudah
dipahami, sehingga tidak menghambat pelaksanaan tugas lapangan.

c. Manfaat dan Dampak
Google Form dinilai membantu mendokumentasikan kendala di lapangan serta
mengurangi kesalahan berulang. Laporan ini juga dianggap berguna sebagai alat

evaluasi dan pembelajaran tim.

d. Motivasi dan Konsistensi Pengisian
Sebagian besar responden termotivasi untuk mengisi laporan secara rutin,
meskipun beberapa menyarankan adanya pengingat harian (reminder) dan

pengawasan dari atasan agar pelaporan lebih konsisten.

e. Saran Pengembangan
Beberapa saran yang paling banyak muncul antara lain:
- Penyediaan tautan langsung selain barcode.
- Pembaruan daftar nama petugas otomatis.
- Pelaksanaan evaluasi berkala atas hasil laporan.
- Pemberian deadline dan pengingat rutin pelaporan.
- Akses bersama terhadap hasil laporan untuk evaluasi kolektif.
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Secara umum, hasil uji coba menunjukkan bahwa penggunaan Google Form
sebagai media laporan pasca penugasan efektif, efisien, dan mudah digunakan.
Sistem ini mendapat tanggapan positif dari mayoritas responden dan
direkomendasikan untuk terus digunakan serta dikembangkan lebih lanjut dengan
beberapa perbaikan teknis dan sistem pengingat agar pelaporan lebih optimal dan
berkelanjutan.

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK:

Adaptif: ASN mampu menyesuaikan diri dengan penerapan sistem baru dan
mendukung inovasi digital.

Akuntabel: Pelaporan digital memungkinkan penelusuran data yang lebih
transparan dan terdokumentasi.
Keterkaitan dengan Substansi Pelatihan:

Manajemen ASN & Smart ASN: Meningkatkan inovasi dan kreativitas ASN (UU
ASN Pasal 62), mendukung SMART ASN yang menguasai teknologi informasi untuk
efisiensi kinerja.
Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tusi Organisasi:

Mendukung terwujudnya birokrasi Setjen DPR RI yang efektif, efisien, dan
berbasis digital, sesuai arah transformasi menuju pemerintahan modern dan

akuntabel.
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4. Pelaksaan Tahapan 4: Evaluasi terkait laporan pasca penugasan protokol

yang telah dilakukan

Setelah proses uji coba selesai dilakukan, penulis melakukan diskusi dengan

mentor dan juga pimpinan untuk evaluasi terkait tentang keputusan lanjutan yang

akan dilaksanakan untuk menanggapi laporan kendala yang telah di buat oleh

protokol.

Tahapan Kegiatan 1: Pengumpulan laporan

Penulis mengumpulkan seluruh laporan pasca penugasan yang telah diisi

secara digital. Data selanjutnya dikompilasi untuk dianalisis guna menilai konsistensi

dan kelengkapan pelaporan serta kendala apa saja yang banyak di hadapi oleh

protokol selama penugasan pada 07 Oktober 2025.

JADWAL KEGIATAN
BAGIAN PROTOKOL

HARI/ TANGGAL PUKUL UNIT PELAKSANA ACARA TEMPAT PETUGAS KETERANGAN LAPORAN KENDALA

e e et e IS Lt

§ Masa Pessidangan | Tahun Sidang
2025 - 2026

Bagian Persidangan
Paripuma

Paripuma H. Hardiyoso
Lantai 3 Gedung Satya
Husantara Il

Senin, 22 September 2025 10.00 WIS Ada Laporan Tidak ada kendala

€7 () crmnmres. 00

Escort Seken : Eko, hwan

Koordinatoriat Wartawan | Anugersh Jumalistik dan Pameran _|Lobby Gedung Nusantara Pendamping MC - Dian
Parlemen Foto Wama Wari KWP Tahun 2025 W Tata Tempat - Fianka, Mariyah

Tulgithiyah, Cika

Senin, 22 September 2025 10.00 WIB Tidak Ada Laporan

Operator LCD terkait
Rapat Pimpinan Setjen dengan Staf | Ruang Rapat Lantai 3

Si 22 September 2025 1030 WIB Setjen DPRRI
erin, 22 September ten Khusus Ketua terkait Website DPR RI| - Gedung Nusantara I

Tata Tempat - Pras, Ryan Suryandi Ada Laporan

Gambar 5.23 Pengumpulan Laporan

Dari hasil Pengumpulan Laporan, di peroleh data sebagai berikut:

1.

Total laporan yang didapatkan selama periode 2 minggu uji coba (22
September — 6 Oktober 2025) adalah sejumlah 42 Laporan dan masih terus
bertambah karena laporan pasca penugasan masih terus dilakukan hingga
saat ini. Beberapa kegiatan dianggap tidak perlu dibuat laporan penugasan
antara lain;

- Kegiatan yang dihadiri oleh pimpinan bagian protocol langsung

- Kegiatan berupa Gladi atau Rapat Koordinasi persiapan penugasan

- Kegiatan yang ditunda dan cancel

Laporan di lakukan langsung oleh protokol pada hari penugasan, maksimal
sampai dengan 2x24 jam. Dengan detail sebagai berikut:

- 29 laporan pada hari H

- 12 laporan pada H+1

Catatan: protokol yang belum melakukan pengisian di ingatkan melaui

pesan whatsapp atau komunikasi langsung
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3. Dari 42 laporan yang diterima, terdapat total 43 kendala yang di laporkan
dengan detail:
- 9 kegiatan tidak memiliki kendala
- 33 kegiatan memiliki beberapa kendala dalam satu laporan
Tahapan Kegiatan 2: Diskusi evaluasi
Pada tanggal 8 Oktober 2025, penulis bersama mentor dan pimpinan

melaksanakan diskusi untuk mengevaluasi kelebihan dan kekurangan sistem

pelaporan digital. Evaluasi juga menilai konsistensi pembuatan laporan.

Gambar 5.24 Diskusi Evaluasi dengan Mentor Gambar 5.25 Diskusi Evaluasi dengan Pimpinan

Hasil dari Evaluasi di simpulkan bahwa:

1. Jumlah laporan yang masuk selama uji coba berlangsung sudah cukup
untuk dijadikan acuan keberlanjutan laporan pasca penugasan protokol

2. Penulis perlu terus melakukan reminder agar pengisian laporan pasca
penugasan menjadi kebiasaan dalam lingkungan kerja protokol.

4. Pimpinan akan menganalisa kendala yang sering terjadi dan melakukan
evaluasi agar protokol dapat memahami dan menghindari kesalahan
berulang.

5. Akan dibuat pengelompokan output aktualisasi, selanjutnya dibuat surat
edaran dari Pimpinan untuk semua protokol agar berpartipasi dalam
pelaksaan aktualisasi tersebut untuk meningkatkan kinerja protokol.

6. Perlu ada kegiatan sharing session antara Senior dan Junior Protokol
sebagai sarana Transfer Knowledge dengan membahas kendala-kendala

yang dihadapi.
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Tahapan Kegiatan 3: Pembuatan rekomendasi perbaikan

E——

Gambar 5.26 Pembuafan Rekomendasi Perbaikan

Hasil diskusi dirumuskan menjadi pembuatan rekomendasi perbaikan yang
dilaksanakan pada 10 Oktober 2025 yaitu sebagai berikut:

1. Menambahkan kolom komentar pada Spreadsheet agar pimpinan dapat

memberikan respon langsung atas kendala yang dilaporkan.

2. Membagikan Link baru yang berisi tentang respon pimpinan terkait kendala
yang dilaporkan agar protokol dapat mengetahui tindak lanjut dari laporan
kendala yang sudah diberikan sebelumnya.

3. Perlu juga cetak Barcode dengan ukuran yang lebih besar agar bisa di
letakkan di meja kerja atau dinding kantor.

4. Untuk permanfaatan yang lebih baik, aktualisasi ini dapat diintegrasikan
dengan aktualisasi peserta latsar lainnya yang memiliki latar belakang
serupa.

Keterkaitan dengan Nilai ASN BerAKHLAK:

Akuntabel: ASN memastikan hasil kerja terdokumentasi dengan baik dan
sesuai standar kinerja.

Kolaboratif: Evaluasi dilakukan bersama tim dan pimpinan untuk menghasilkan
perbaikan yang berkelanjutan.

Keterkaitan dengan Substansi Pelatihan:

Manajemen & SMART ASN: Mendukung peningkatan hasil kerja secara
berkelanjutan (UU ASN Pasal 40) dan penerapan prinsip continuous improvement
bagi SMART ASN.

Kontribusi terhadap Visi/Misi/Tusi Organisasi:

Berperan dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang berkualitas dan

berorientasi hasil, serta meningkatkan efisiensi kerja Bagian Protokol melalui evaluasi

berbasis data digital.
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C. Stakeholder

Pada Laporan Aktualisasi ini pemangku kepentingan yang terlibat antara lain:

1. Sekretariat Jenderal DPR RI
Sebagai penerima manfaat jangka panjang dari adanya tata kelola laporan

yang lebih efektif, efisien, dan terdokumentasi.

2. Bagian Protokol Sekretariat Jenderal DPR RI
Selaku tempat, penyedia sumber daya, dan sasaran pelaksanaan

aktualisasi (Pimpinan dan Protokol)

3. Mentor dan Coach
Memberikan arahan, bimbingan, serta masukan dalam perumusan isu dan

solusi dan terlibat dalam diskusi awal dan evaluasi hasil kegiatan.

4. Peserta Latsar CPNS (Penggagas Aktualisasi)
Penyusun rancangan aktualisasi dan pelaksana kegiatan; Bertanggung

jawab dalam pembuatan template, sosialisasi, uji coba, dan evaluasi.

D. Kendala dan Strategi Menghadapi Kendala
Kendala yang dihadapi selama pelaksanaan aktualisasi dan strategi untuk
menghadapinya adalah sebagai berikut:

Kendala Strategi

Kurangnya pemahaman - Melakukan sosialisasi dan simulasi teknis

pegawai terhadap pengisian pengisian.
Google Form sehingga data - Menyediakan panduan tertulis/video tutorial.

tidak seragam - Membuat helpdesk internal (via WA)

Pegawai enggan menggunakan - Menjelaskan manfaat

sistem baru dan rendahnya - Melibatkan Pimpinan dalam bentuk pemberian

partisipasi arahan

Sistem berjalan tidak konsisten,
terjadi kembali kebiasaan lama

sehingga Program tidak

berlanjut setelah masa uji coba

- Menetapkan PIC evaluasi mingguan.
- Menyajikan data manfaat
- Menyusun rekomendasi perbaikan yang

ditindaklanjuti pimpinan.

Tabel 5.5 Kendala yang dihadapi dan Strategi Menghadapi Kendala
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E. Analisis Dampak

Target dalam pembuatan rancangan aktualisasi ini adalah dalam 1 bulan,

penugasan protokol 80% memiliki laporan menggunakan Google Form, dengan

ketepatan waktu 80% (<2x24 jam) dari tanggal penugasan dilaksanakan dan

minimal 1 poin kendala/temuan tercatat di setiap laporan pasca penugasan.

protokol melalui

terintegrasi kedalam

Sebelum Sesudah Aktualisasi
esuda ualisasi
Indikator Aktualisasi Keterangan
(September- Oktober)
(Agustus)
Penugasan menjadi
Belum ada ]
Sudah ada laporan pasca terdokumentasi dan
laporan pasca _
. penugasan protokol yang atasan mengetahui
Quality penugasan

kendala yang

Laporan dari hari

penugasan

waktu pengerjaan

Laporan)

(dari hari penugasan)

spreadsheet dihadapi protokol di
Google Form
lapangan
Quantity
Sudah memenuhi
oL 42 Laporan target yaitu 80% dari
aporan
Data Laporan (Tid FI)< q (dalam kurun waktu 2 rata-rata kegiatan
idak ada
Pasca penugasan | ) minggu masa uji coba) protokol (dalam 2
aporan
Protokol P minggu sekitar 50-60
penugasan)
Time
iSi 0 Menit Rata-rata proses
Proses Pengisian i Kurang lebih 5 menit o P
Laporan Pasca (Tidak ada waktu . pengisian laporan
) (untuk proses pengisian
Penugasan pengerjaan hanya memerlukan
laporan) .
Protokol Laporan) waktu 3-5 menit.
Batas Waktu 0 Jam Penulis melakukan
pengerjaan (Tidak ada batas 2 X 24 jam reminder untuk

petugas yang belum

melakukan laporan

Cost

Biaya yang
dikeluarkan untuk
Pengisian Laporan
Pasca Penugasan

Protokol

0 Rupiah
(Tidak ada cost
untuk Laporan

Pasca Penugasan

Protokol)

0 Rupiah
(Tidak ada cost untuk
Laporan Pasca

Penugasan Protokol)

Perlu juga dilakukan
cetak barcode ukuran
tertentu untuk
diletakkan di kantor

agar mudah terlihat.

Tabel 5.6 Target Pelaksanaan Aktualisasi
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Rancangan aktualisasi ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat
nyata pada Bagian Protokol Setjen DPR RI.
1. Jangka Pendek (0 — 6 bulan )

Pada tahap awal implementasi, dampak yang terlihat langsung
kepada pegawai protokol. Pegawai mulai terbiasa menggunakan sistem
digital (Google Form) dalam melaporkan kegiatan, sehingga proses
laporan menjadi lebih cepat, rapi, dan mudah ditelusuri.

2. Jangka Menengah (6 — 12 bulan)

Setelah melewati masa adaptasi, dampak mulai terasa pada level
unit kerja. Sistem digitalisasi laporan sudah digunakan secara lebih
konsisten sehingga efektivitas dan efisiensi meningkat. Hal ini
mendorong terciptanya akuntabilitas kerja, di mana setiap penugasan

selalu terdokumentasi.

3. Jangka Panjang (>12 bulan)

Dalam jangka panjang, dampak yang diharapkan adalah
terwujudnya transformasi digital di Setjen DPR RI. Sistem digitalisasi
laporan diintegrasikan dengan sistem IT internal, sehingga data tidak
hanya terdokumentasi tetapi juga dimanfaatkan sebagai basis
pengambilan keputusan strategis. Lebih jauh, perubahan ini membentuk
budaya kerja yang modern, transparan, dan akuntabel sesuai dengan
implementasi pilar SMART ASN dan Manajemen ASN.



BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Pelaksanaan aktualisasi dengan isu “Belum adanya laporan pasca
penugasan protokol Setjen DPR RI” melalui gagasan Digitalisasi Laporan
Pasca Penugasan Protokol untuk Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan
Setien DPR RI” telah menunjukkan keterkaitan yang erat dengan mata
pelatihan yang diaktualisasikan pada Agenda Il (ASN BerAKHLAK) dan
Agenda lll ( SMART ASN dan Manajemen ASN).

Dalam penerapannya, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK terwujud
melalui sikap Kompeten dalam menciptakan inovasi digital, Kolaboratif dalam
bekerja sama dengan mentor, coach dan rekan kerja, Akuntabel melalui
penyusunan laporan yang terdokumentasi, serta Adaptif dalam menyesuaikan
diri dengan sistem kerja baru. Sementara itu, keterkaitan dengan Agenda yaitu
SMART ASN dan Manajemen ASN tercermin melalui penerapan fungsi
manajerial, seperti perencanaan, koordinasi, pelaksanaan, hingga evaluasi,
serta pemanfaatan teknologi informasi yang mencerminkan karakter ASN yang
SMART (Simple, Measurable, Accountable, Responsive, Transparent).

Dengan demikian, aktualisasi ini tidak hanya menyelesaikan isu yang

diangkat, tetapi juga memberikan kontribusi nyata untuk Setjen DPR RI.

. Saran

Bagi instansi/unit kerja, hasil aktualisasi ini diharapkan dapat menjadi
langkah awal menuju pengembangan sistem digitalisasi laporan yang lebih
terintegrasi sehingga dapat digunakan sebagai basis evaluasi dalam
pengambilan keputusan strategis. Untuk itu diperlukan dukungan dari
pimpinan, sosialisasi berkelanjutan, pendampingan teknis bagi pegawai, serta
pembentukan tim khusus atau PIC yang bertugas melakukan monitoring dan

evaluasi agar sistem dapat diterapkan secara konsisten.
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Lampiran

Lembar Coaching

Lembar Perkembangan Minggu ke-1

Kartu E-Lapro (Link dan Barcode)

Lembar Perkembangan Minggu ke-2
Undangan Sosialisasi

Daftar Hadir Sosialiasasi

Laporan Singkat Hasil Sosialisasi

Lembar Perkembangan Minggu ke-3

Hasil laporan yang dikumpulkan selama masa ujicoba
10 Lembar Perkembangan Minggu ke-4
11.Lembar RABN yang ditanda tangani mentor

©oNOoOh~®DNR
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FORMULIR ALAT BANTU
PENGENDALIAN RANCANGAN DAN PELAKSANAAN AKTUALISASI
PELATIHAN DASAR CPNS ANGKATAN TAHUN 2025

Nama : Anggi Melinda Sari, A.Md
NIP 1 199604142025062003
Nama Coach : Naomi Adiana, B.Sc., M.H
Instansi : Sekretariat Jenderal DPR RI
Tanggal = a\t(ztrl] Al Media Rekomendasi 'I-'raanndai
No. Pembimbingan Dibah%ls Komunikasi Pembimbingan Cogch

Pilih Isu yang paling
Indentifikasi dan Zoom Meeting Urgent berdasarkan

penentuan Isu Prioritas Metode Tapisan Isu

yang dikuasai

1 15 Agustus 2025

2,

Presentasi Isu yang di Kaitkan Isu yang dipilih
2 20 Agustus 2025 angkat dan output |Zoom Meeting| dengan Tugas dan wf
Aktualisasi Fungsi Jabatan

- Perbaiki tempo saat

S Presentasi
Finalisasi Rancangan

3 26 Agustus 2025 | AKtualisasi dan Slide |Zoom Meeting
Presentasi

2,

- Tambahkan Target
Rancangan Aktualisasi
pada Presentasi

Seminar Rancangan
Aktualisasi

Dukungan Rancangan

4 28 Agustus 2025 Aktualisasi

Zoom Meeting

2,

- Tambahkan Target
Aktualisasi dengan Data
Kuantitatif pada Bagian

Coaching Revisi Whatsapp Analisis Dampak

5 | 8 September 2025 Rancangan Aktualisasi

2,

- Buat tabel dengan data
yang bisa terukur

Coaching
6 | 11 September 2025 |Perkembangan Minggu| Whatsapp Tidak Ada /
ke-1
Coaching
7 | 19 September 2025 |Perkembangan Minggu| Whatsapp Tidak Ada 4
ke-2
Coaching
) 03 Oktober 2025 |Perkembangan Minggu| Whatsapp Tidak Ada \\Sﬁ‘
ke-3
Coaching mengenai Video Testimoni
video testimoni sebagai diperlukan sebagai bukti
9 11 Oktober 2025 | data dukung Laporan | Whatsapp bahwa Aktualiasi w‘
Aktualiasi bermanfaat bagi yang
menggunakan
Coaching
10 15 Oktober 2025 |Perkembangan Minggu| Whatsapp Tidak Ada d

ke-4




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 / 5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 1 *

Nama : Anggi Melinda Sari, A.Md

NIP : 199604142025062003

Unit Kerja  : Biro Protokol dan Humas

Isu : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol

Gagasan - Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk mendukung

Tata Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR RI

No. Kegiatan Bukti Dukung**

PROTOKOL o
SETJEN DPR RI

tangaung

Membuat konsep —
desain laporan pasca
1 penugasan protokol
Setjen DPR RI
menggunakan
Google Form.

Link Google Form :

https://forms.gle/D7rOM3vTzYV9gBHB9

Melakukan konsultasi
2 | dengan Mentor terkait
detail template
laporan yang dibuat.



https://forms.gle/D7rQM3vTzYV9gBHB9

LAPORAN PASCA @
PENUGASAN s

PROTOKOL SETJEN DPR

Membuat Barcode
3 | untuk mempermudah
pengisian Laporan

Jakarta, 20 Agustus 2025

Mengetahui, Menyetujui,

Coach Mentor

/

Naomi Adiana, B.Sc., M.H Agdstin Eka Pertiwi, S.|.Kom.
NIP. 199109102020122001 NIP. 199508172020122002

Keterangan :

* untuk minggu harus diubah sesuai urutannya
**Bukti dukung dapat berupa foto /tautan/link



Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktualisasi

Nama : Anggi Melinda Sari, A,Md

NIP : 199604142025062003

Unit Kerja : Biro Protokol dan Humas

Jabatan : Pengelola Keprotokolan

Isu Kegiatan : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol

Setjen DPR RI

Kegiatan 1 : Pembuatan template laporan pasca penugasan

dengan Google Form

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan;

a) Membuat konsep desain laporan
pasca penugasan protokol Setjen
DPR RI menggunakan Google
Form.

b) Melakukan konsultasi dengan
mentor terkait detail template
laporan yang dibuat.

c¢) Membuat Barcode untuk
mempermudah pengisian Laporan

Output kegiatan terhadap pemecahan
isu;
1. Link Google Form yang digunakan
untuk laporan dan Barcode
2. Laporan singkat hasil kegiatan

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan;

Manajemen ASN: Penerapan teknologi
Digital untuk efisiensi ( Pasal 1 Ayat 6)

SMART ASN: penggunaan teknologi
digital dalam tata kelola laporan
(Wawasan Global)

'PQrkUa& inteenaliszn’
eualuan yans

bekala de
arlﬂma EN?ZFN
ini ole on  poha i’

Wns Eer\—a(r\o\r)
Aden kORISR -




Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;
Mendukung Bagian Protokol Setjen DPR
RI dalam menciptakan birokrasi modern

dan digital.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Kompeten: meningkatkan kemampuan

ASN dalam inovasi digital.

Loyal: mendukung efektivitas

pelaksanaan tugas.




Output Aktualisasi

DIGITALISASI LAPORAN PASCA PENUGASAN PROTOKOL
UNTUK MENDUKUNG TATA KELOLA DATA

DI LINGKUNGAN SETJEN DPRRI

LAPORAN PASCA
PENUGASAN
PROTOKOL SETJEN DPY

TER AR KA HAT AS PARTISIFRS] ANDI A
DaLARA PAE RG] S L AFC RAN PASTA PEMUCASAN
PROTOROL

LAFCR AR Y ANG ANOA, SAPPAKAN SANGAT
MEMBANTUDALAR

F MENDCRELMENTASAN KECIAT AN DENMCAMN

LEEH TERTIE
50 M BN 0 M TIF IS HEN DL, PN G T B A
O LAPANCAN
E MEMYLIEL MPEROMEN DAS1 A0 AR HESALAHAN
T0sE TERLANG

PO HON TERLUS FOMSISTEM DALAM PEMGISIAM
LAFORANZET] AP FEMU GASAN,

DATA FANG TERFLPMFLL. AHAN MEM] AL D ATAR
EVALLIASIDANPERSAAN FIMER A PRUTORIL
KEDEPARN

@) e-LAPRO

HOTLINE : DESZ OS50 5218 (ANSE]

Dapat juga di akses pada tautan:

https://forms.gle/4BJUhNeiEfEnuhdSA

Hasil Laporan dapat di akses pada tautan berikut :



https://forms.gle/4BJUhNeiEfEnuhdSA

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke- 2 *

Nama : Anggi Melinda Sari, A.Md

NIP : 199604142025062003

Unit Kerja  : Biro Protokol dan Humas

Isu : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol

Gagasan - Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk mendukung

Tata Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR RI

No. Kegiatan Bukti Dukung**

Penjadwalan
1 | waktu Sosialisasi
dan Pembuatan

undangan
Link Undangan Sosialisasi :
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/dNRKogBL6GOWMtE
2 Pelaksanaan
sosialisasi.

=2 {' / A
Link Dokumentasi Foto :
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/wnn4QWZasER5YNo

Link Daftar Hadir:
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/thQkWtkgR8XpDMk



https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/dNRKoqBL6GQWMtE
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/wnn4QWZasER5YNo
https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/tnQkWtkgR8XpDMk

Pembuatan
3 laporan singkat

hasil sosialisasi.

https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/k53F5Ff9otEstgW

Jakarta, 19 September 2025

Mengetahui, Menyetujui,
Coach Mentor
, Ve
Naomi Adiana, B.Sc., M.H Aqgustin Eka Pertiwi, S.l.Kom.
NIP. 199109102020122001 NIP. 199508172020122002
Keterangan :

* untuk minggu harus diubah sesuai urutannya

**Bukti dukung dapat berupa foto /tautan/link


https://cloud.dpr.go.id/index.php/s/k53F5Ff9otEstgW
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/agustin.pertiwi

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktua lisasi

Nama : Anggi Melinda Sari, A,Md

NIP : 199604142025062003

Unit Kerja : Biro Prorokol dan Humas

Jabatan : Pengelola Keprotokolan

Isu Kegiatan : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol

Setjen DPR RI

Kegiatan 2 : Sosialisasi panduan pengisian laporan pasca penugasan

protokol

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan;
a) Penjadwalan waktu Sosialisasi
dan Pembuatan undangan

b) sosialisasi.

c) Pembuatan laporan singkat hasil
sosialisasi.

Output kegiatan terhadap pemecahan
isu;
1. Undangan sosialisasi.

2. Daftar hadir sosialisasi.

3. Laporan singkat sosialisasi.

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan;

Manajemen ASN: Menyebarluaskan
Pengetahuan dan Keterampilan (UU
ASN Pasal 62)

SMART ASN: komunikasi publik yang
jelas dan transparan (Profesionalisme)

Sosialisasi  berjalan
dengan baik dan dapat
dipahami oleh unit
kerja




Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;
Mendukung Bagian Protokol Setjen DPR
RI dalam menciptakan tata kelola
pemerintahan yang transparan dan

partisipatif.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Harmonis: membangun komunikasi

dan sinergi antar pegawai.

Akuntabel: memastikan setiap kegiatan

terdokumentasi.




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423 / 5715 925, WEBSITE - www.dpr.go.id |

Nomeor . 799/PT.01/9/2025 : Jakarta, 17 September 2025
Sifat . Biasa :

Lampiran

Hal . Sosialisasi dan Simulasi Aktualisasi

Latsar Tahun 2025

Kepada Yth:
1. Kepala Sub Bagian AKD
2. Kepala Sub Bagain Acara Pimpinan
3. Kepala Sub Bagian Upacara
4. Staff Protokol Setjen DPR R|
Di tempat

Berdasarkan Keputusan Kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor:
580/K.1/PDP.07/2024 tentang Kurikulum Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS vyaitu
Rangkaian Agenda Habituasi dengan pembuatan Aktualisasi. Bersama ini kami
sampaikan bahwa, salah satu CPNS Bagian Protokol atas nama Anggi Melinda
Sari, telah membuat Aktualisasi yang berjudul "Digitalisasi Laporan Pasca
Penugasan Protokol untuk Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan
Setjen DPR RI" bermaksud akan melaksanakan kegiatan Sosialisasi dan

Simulasi terkait Aktualisasi untuk pemenuhan persyaratan Latsar Tahun 2025

Sehubungan dengan itu, kami mengharapkan perkenan kehadiran
Saudara/i untuk dapat hadir dalam acara Sosialisasi dan Simulasi yang akan
dilaksanakan pada:

Haritanggal . Kamis, 18 September 2025

Waktu . 10.00 WIB s.d selesai

Acara : Sosialisasi dan Simulasi Aktualisasi Latsar Tahun 2025
Tempat . Ruang Rapat Bagian Protokol

Demikian atas perhatian dan kehadirannya, diucapkan terima kasih,

Kepala Bagian Protokol

A —

Jaka Adiwiguna, S.Sos., M.A.P.




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
uF ILN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270

ELREL rpp (021) 5715 345 FAX (021) 5715 423/5715 925, WEBSITE - www.dpr.go.id

DAFTAR HADIR
SOSIALISASI HASIL AKTUALISASI

Haritanggal . Kamis, 18 September 2025

Wakitu ;. 10.00 WIB s.d selesai

Tempat . Bagian Protokol

Judul Aktualisasi : Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk
Mendukung Tata Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR
RI

]IFNO NAMA /
s, 5o, IM o orwat || AL

JABATAN  TANDA TANGAN %

Husnu! Latifah, S.Sos., MAP. | Wawbag Mrarn Akp

| Saeful Mu'minin, S.Sos [ k&gkﬂgc{g Aﬂam PWP
- WPt

Dewi Maheswari Pramesti,

S.Ip., M.Sc | )K‘Qulmg U@qum
{’- A@w;.gm / (‘{’m@k@

8 Deg’rr)ana Dm / rodone(
[ R L
o Pramo i / Protoro]

@(bﬁ%a‘n Uy pﬁ

]0/?)’”0(60/

Eko Euw\‘yamﬁ:_ [ Proeole |

©




[?O‘ Wit 7 ! e

. (‘Emﬂﬂﬂi“ﬁ T1.9. e

,’22 KoV Reegyolq S

| 23 N@miz . (MW T

S G Hh—

’ " q«% - { e

}'—25. Tubmgus Trs (\Mﬂ:jmall QF@ E’ﬂlﬂﬂ

% ;

: 26




T o \

- Nedes L olwedlen
@km Lol

Pmtokoi.

At M. Ay

Rtslol

30.

Chinka D. Sekyawalr

J{Pnjbtot

| Ehalipan wisa pachwan Prvrorol : 31% .....

33| N matul Maug Protokol - W

34 'Mm.w Tu\q]wwaln Protoror %
34, %

MUl ey Attt . At

W S il

5 P Dowen B lulg “ ._ 34% S :

L2 i = 4

39 | Astei Nutnsans I

- ﬂ@}ﬂ@w&w ]

a @a)omm EJ/UW \¢

12 Aﬂt’l ispa Agusin  Giea I PW\ iiiii

| 43 %mm[

Rerka  Aulin B oty




\C/b Q’d{‘df t H

R o - o

| 50. I MONICA  INVA | Q
(D (tho! |
ﬁ_ —_— _.ﬁ_4| B

o

/

\ 51. I/\rq% Qﬁ"f’u/bm | Prorano
|
JL_M (c_ AHF P stk
| B J(N‘t ) ’ —
|
Jl 54. Q@\V‘l anauhm ,\)J;\s | C‘PM
AR B
| \/(M[’\ ﬁr“’f’\ 4 !-MM@\

Q\O\MM Codhl \W Dhofoeat
Ay e 5 / (ot

57

I
| o
-

8. \j\ef\o\ ’Y

=

AJ(& e, 'D | ? rovieel.

|6D‘ |




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA
JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP (021) 5715 349 FAX (021) 5715 423/5715 925, WEBSITE : www.dpr.go.id

ZTJEN DPR
S0

> SFAS

R
>

LAPORAN SINGKAT
SOSIALISASI AKTUALISASI
“Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk Mendukung Tata
Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR RI"

1. Kegiatan
Sosialisasi Aktualisasi
Judul : “Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk Mendukung Tata Kelola Data
di Lingkungan Setjen DPR RI"

2. Waktu & Tempat
Hari/Tanggal : Kamis, 18 September 2025

Waktu : 10.00 WIB s.d Selesai
Tempat : Bagian Protokol
3. Peserta

Jumlah peserta: 58 Peserta

Peserta terdiri dari :

1. Kepala Bagian Protokol (1)

2. Kepala Sub Bagian Acara AKD (1)

3. Kepala Sub Bagian Acara Pimpinan (1)
4. Kepala Sub Bagian Upacara (1)

5. Senior Protokol (16)

6. CPNS Protokol (38)

4. Pemateri
Anggi Melinda Sari. A,Md ( Pembuat Aktualisasi )

5. Materi yang Disampaikan
- Tujuan dan Manfaat dari Aktualisasi yang di buat
- Pembagian Kartu e-LAPRO
- Simulasi pengisian Laporan


http://www.dpr.go.id/

6. Hasil Sosialisasi
- Peserta memahami Tujuan dan Manfaat dari pembuatan Aktualisasi
- Setiap penugasan pada Bagian Protokol akan memiliki laporan
- Laporan dilakukan oleh 1 perwakilan petugas maksimal 2x24 jam
- Laporan akan dimulai pada Senin, 22 September 2024
- Petugas yang belum mengirimkan laporan akan di ingatkan oleh PIC (Pembuat Aktualisasi)
- Hasil Laporan akan dikirimkan kepada Pimpinan dalam bentuk Link Spreadsheet

7. Dokumentasi

8. Penutup
Kegiatan sosialisasi berjalan dengan lancar dan mendapat respon positif serta beberapa saran
dari peserta yang dapat dijadikan bahan untuk perbaikan Aktualisasi.
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke - 3 *

NIP : 199604142025062003
Unit Kerja  : Biro Protokol dan Humas
Isu : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol
Gagasan - Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk mendukung
Tata Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR RI
No. Kegiatan Bukti Dukung**

1 Penunjukan unit
kerja percontohan

Unit kerja percontohan yang melakukan “Laporan
Pasca Penugasan” adalah Protokol yang mengikuti
sosialisasi yaitu Protokol Setjen DPR RI.

Pengisian laporan
pasca penugasan
secara digital.

Li aban Laporan :
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-
[snU2vtM61r8DS-
pOeQi0DaWilUFkH8ckaH9VGp2A/edit?usp=sharing



https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-jsnU2vtM61r8DS-pOeQi0DaWiIUFkH8ckqH9VGp2A/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-jsnU2vtM61r8DS-pOeQi0DaWiIUFkH8ckqH9VGp2A/edit?usp=sharing
https://docs.google.com/spreadsheets/d/1z-jsnU2vtM61r8DS-pOeQi0DaWiIUFkH8ckqH9VGp2A/edit?usp=sharing

Pengumpulan
umpan balik

Feedback
Audience
terhadap Laporan
Pasca Penugasan
Protokol

Halo Sobat Protokoler,

Form ini dibuat untuk mengetahui
pengalaman Anda dalam mengisi
laporan pasca penugasan protokol
melalui Google Form. Masukan Anda
sangat berharga untuk meningkatkan
kualitas pelaporan dan kinerja protokol
ke depan. Terima kasih atas
partisipasinya.

anggimelindasari@gmail.com Ganti akun

£ Tidak dibagikan

&)

Pengisian laporan melalui Google Form mudah dilakukan
40 jawaban

® Sangat Tidak Setuju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Seluju
@ Sangat Setuju

Waktu yang dibutuhkan untuk mengisi laporan sesuai (tidak terlalu lama)

40 jawaban

®»

Link Jawaban Feedback :
https://forms.qgle/bmC8YmrEBExAcdZX9

@ Sangal Tidak Seluju
@ Tidak Setuju
Netral
@ Seluju
@ Sangat Setuju

Mengetahui,
Coach

Mentor

Naomi Adiana, B.Sc., M.H

NIP. 199109102020122001

Keterangan :

* untuk minggu harus diubah sesuai urutannya

**Bukti dukung dapat berupa foto /tautan/link

Jakarta, 30 September 2025

Menyetujui,

Aqgustin Eka Pertiwi, S.l.Kom.

NIP. 199508172020122002



https://forms.gle/bmC8YmrEBExAcdZX9
https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/agustin.pertiwi

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktua lisasi

Nama : Anggi Melinda Sari, A,Md

NIP : 199604142025062003

Unit Kerja : Biro Prorokol dan Humas

Jabatan : Pengelola Keprotokolan

Isu Kegiatan : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol

Setjen DPR RI

Kegiatan 3 : Uji coba penerapan digitalisasi laporan protokol di

lingkungan Setjen DPR RI

Penyelesaian Kegiatan

Catatan Mentor

Paraf Mentor

Tahapan Kegiatan;
a) Penunjukan unit kerja
percontohan.

b) Pengisian laporan pasca
penugasan secara digital.

c) Pengumpulan umpan balik.

Output kegiatan terhadap pemecahan
isu;
1. Laporan hasil uji coba.

2. Data responden/pegawai
pengguna sistem.

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan;

Manajemen ASN: Meningkatkan Inovasi
dan Kreativitas Pegawai ASN (UU ASN
Pasal 62)

SMART ASN: penerapan teknologi
dalam mendukung kinerja (Menguasai
IT)

Perlunya konsistensi
dalam membuat
evaluasi kedalam link.
Oleh karena itu, link
evaluasi perlu
dikirimkan secara
berkala.




Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;
Mewujudkan Bagian Protokol Setjen
DPR RI untuk tata kelola birokrasi yang
efektif, efisien, dan akuntabel berbasis

digital.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Adaptif: cepat menyesuaikan diri

dengan metode baru.

Akuntabel: setiap pelaporan dapat

ditelusuri.




JADWAL KEGIATAN
BAGIAN PROTOKOL

NO HARI/ TANGGAL PUKUL UNIT PELAKSANA ACARA TEMPAT PETUGAS KETERANGAN LAPORAN KENDALA
Bagian Persidangan IRELEI [REETSE RERER RIS S Ruangafial;?;:wby H. Hardiyoso
1 Senin, 22 September 2025 10.00 WIB 9 . 9 Masa Persidangan | Tahun Sidang i . Ve Ada Laporan Tidak ada kendala
Paripurna Lantai 3 Gedung Satya
2025 - 2026
Nusantara ||
<7 ‘ Cika AzzahraPeng... (3 &
Sen, 2250p
Selamat Siang,
. Mohon izin rekan, dibantu agar dapat
Escort Sekjen : Eko, Iwan mengisi Laporan Pasca Penugasan
. Koordinatoriat Wartawan |Anugerah Jurnalistik dan Pameran Foto| Lobby Gedung Nusantara Pendamping MC : Dian . Erotokol pads Link berit;
2 ST, 22 SR 2 RO Parlemen Warna Warni KWP Tahun 2025 1\ Tata Tempat : Fianka, Mariyah Tulgibthiyah, HER /AR (e hitps:/forms.ale/
Cika 4BJURNeIEfEnuhdSA
Terimakasih
Ditunggu laporannya lagi mau di cek
pak Jaka yah guys
Makasih 1
Kurangnya koordinasi ke bagian Operator LCD terkait
3 Senin. 22 September 2025 10.30 WIB Setien DPR Rl Rapat Pimpinan Setjen dengan Staf Ruang Rapat Lantai 3 AT Bes, R ST .- penanyangan presentasi rapat karena layar sempat
! P : ! Khusus Ketua terkait Website DPR RI Gedung Nusantara Il pat - n S Ty P terhenti dan tim protokol harus membantu operator
mengoperasikannya kembali
meﬁ?ﬁ;aDzuRd;In!sl]ilii:nuagn’\ﬁ’:}::/r:lzllan Ruang Abdul Muis SSERIE RGN BIAR S VNG
4 Senin, 22 September 2025 12.00 WIB Pimpinan DPR RI enga . 9 Tata Tempat : Adit, Anggi Ada Laporan Maksimal kan koordinasi kehadiran audiensi
KSPSI (Konfederasi Serikat Pekerja Gedung Nusantara X .
. Protokol Perbantuan : Rama, Budi
Seluruh Indonesia)
. - A P1: Tianda
5 Senin, 22 September 2025 13.00 WIB Pimpinan DPR RI Rapat Pimpinan DPR RI Ruang Rapat Pimpinan P3: Ali
DPRRI P4 : Arig Konfirmasi jumlah kehadiran mendadak. Kapasitas
Rapat K ltasi P ti Rapat Lantai 2 Gedung P5 : Agus ataiabeiay ruangan kurang memadai
. _— apat Konsultasi Pengganti Rapat o b
6 Senin, 22 September 2025 13.30 WIB Pimpinan DPR RI BerE Nusantara Il Sekjen : Eko
Tata Tempat : Asri, Alwis, Dhifa, Lita
s STl gl S s el Rua;gulzipitnBlro Pemberitahuan pihak yang hadir di beberapa menit
7 Senin, 22 September 2025 13.30 WIB Bagian MKI ASN P . " P . 9 . Cika, Dian Ada Laporan sebelum acara berlangsung sehingga berdampak kepada
Bagian Lantai 1 Gedung Setjen .
rundown dan juga tata naskah MC
DPR RI
MC Gladi : Pras
Pendamping MC : Dian
Petugas Nampan : Selvi, Rizka
Petugas Antar Buku : Saniyyah, Anne
Dokumentasi : Shafa, Deva
Tata Tempat Foto Bersama : Rayhan
8 Senin, 22 September 2025 13.30 WIB Bagian Protokol Gkl (FEmySEER L SR AR || RS RERE PR IREEER Pm}pman IR Ada Laporan Tidak ada kendala
RI Gedung Nusantara Il P1:Dea
P3: Ardi
P4 : Ayub
P5 : Fachri

Peraga Ketua Fraksi :
Anisa, Rania, Lala, Lia,
Widya, Argy, Kevin, Fadhli




P1 : Tianda

A Ruang Rapat Pimpinan P3: Ali
RN ORI (A CIAR DPRRI P4 : Ari Konfirmasi jumlah kehadiran mendadak. Kapasitas
9 Senin, 22 September 2025 15.30 WIB Pimpinan DPR RI dengan Pimpinan Fraksi dan Pimpinan 8 s q Ada Laporan L ak. Kap
L . Lantai 2 Gedung P5 : Agus ruangan kurang memadai.
Komisi | terkait Calon Duta Besar 9
Nusantara Il Sekjen : Eko
Tata Tempat : Asri, Alwis, Dhifa, Lita
P1: Tianda
P3: Ali
P4 : Dini . -
N 1. Agak kesulitan saat berkomunikasi dengan protokol
P5 : Agus - S -
o komisi terkait Mitra yang di undang
Sekjen : Eko
A " . 2. Perlu beberapa waktu untuk cetak penambahan nama
. Absensi : Hardiyoso, Jeje . A .
Rapat Paripurna DPR RI Masa . . y . tamu karena jarak dari Ruang Rapatparipurna ke Ruang
S 5 Ruang Rapat Paripurna Tata Tempat : Jody, Alwis, Dhifa A
10 Selasa, 23 September 2025 10.00 WIB Pimpinan DPR RI Persidangan | . X L Ada Laporan Protokol jauh
N Gedung Nusantara Il Pintu Utama : Protokol Komisi, Dea, Verra " . .
Tahun Sidang 2025 - 2026 . e 3. Kesalahan penulisan nama atau jabatan pada Absensi
Holding VIP I : Arig, Lita s .
. L N 4. Perubahan mendadak saat foto (Pimpinan DPR dari 4
Holding VIP Il : Dian, Fianka — L
| hanya 3 yang foto) dan Para Calon yang dilantik sedikit
Tata Tempat Foto : Pras bingung saat mau foto
Escort Tamu Undangan : Budi, Anggi 9ung
Pembuat Placing : Bagus, Satya, Kevin,
Widya
Wakil Ketua DPR RI Korkesra Bapak | Ruang Rapat BAKN DPR - - -
Cucun mengadakan Rapat Internal RI P5: Agus Acara mulai tidak sesuai jadwal, jadi menunggu lama
11 Selasa, 23 September 2025 13.00 WIB Pimpinan DPR RI X X . ) A . - Ada Laporan Dan juga tadi tempatnya berubah dikarenakan jumlah
dengan Tim Pengawas (Timwas) DPR Lantai 3 Gedung Tata Tempat : Asri, Tiara Rosa, Cika Wijaya " -
. anggota yang hadir sedikit
Rl terkait Penanganan Bencana Nusantara Il
Wakil Ketua DPR RI Korkesra Bapak .
Cucun menghadiri Peringatan Hari pagiealieon Adit Kebijakan penyelenggara acara diluar dari biasanya
12 Selasa, 23 September 2025 19.00 WIB Pimpinan DPR RI 9 ng Hotel Raffles, Jakarta Ada Laporan lakan penyelengg Y
Nasional Kerajaan Selatan Rama penugasan
Arab Saudi ke-95
Dirjen Pelindungan PE8(AES
JKebuda aang Rapat Koordinasi IV Persiapan Upacara| Monumen Pancasila Sakti P3: Adit DT -
13 Rabu, 24 September 2025 09.00 WIB 5 Y Peringatan Hari Kesaktian Pancasila Lubang Buaya, Jakarta P4 : Anggi Ada Laporan 9 R p
Kementerian Kebudayaan X Al rundown
RI Tahun 2025 Timur P5 : Ali
Sekien : Eko
Jajaran Eselon | Setjen DPR RI Gedung BPK RI Jaily
14 Rabu, 24 September 2025 10.00 WIB Pimpinan Setjen DPR RI Ryan Suryandi Ada Laporan Tidak ada kendala pada penugasan hari ini
bertemu dengan BPK Jakarta Pusat . .
Annisa Karlina
15 Rabu, 24 September 2025 10.30 WIB Bagian Protokol Lounge Bandara untuk Anggota DPR Lantai 1 Gedung - Fimp Ada Laporan 'apsing da garkan p p I TETELL
Asri tidak ada microphone, sehingga suara para hadirin sangat
RI Nusantara Il !
Dea kecil.
PO Audiens yang hadir terlalu banyak karena sifat rapat
Wakil Ketua DPR RI Korpolkam, Ruang Rapat Komisi XIII P4 : H. Ridho yang Y e p
Korinbang dan Korkesra mengadakan DPR RI P5 : Fianka (ETiaNLE, VTR (RGEEE V) I [UER (SR
16 Rabu, 24 September 2025 13.00 WIB Pimpinan DPR RI X X . o y Ada Laporan jadi penentuan pembuatan placingnya jd kurang pasti,
pertemuan dengan Jajaran Menteri Lantai 3 Gedung Tata Tempat : Arig, Rayhan, Tiara ) N N
. . S . pada saat pembuatan placing ada kesulitan settingan pada
Kabinet Merah Putih Nusantara Il Absensi : Astri N
. N word dan printernya
Holding : Kevin
e e CEr U T Dian Ballroom, Lantai 11 Kabag Protokol Kendala terjebak macet di jalan menuju Hotel Raffles oleh
17 Rabu, 24 September 2025 18.30 WIB Kedutaan Besar China P 9 . 9 Hotel Raffles Jakarta Tianda Ada Laporan karena itu Pak Kabag memutuskan untuk tidak jadi
Negara China ke-76 L -
Selatan Noveriani Ronyta menghadiri acara
( 8 2 Surya PengKepro (m'] %
Kam, 28 Sop
forms.gle
Keberangkatan Ketua + Wakil Ketua Stasiun Kereta Cepat Sugeng
18 Kamis, 25 September 2025 GREDwm || FIHED RO DIFR || @D DIPR RIS Rl (KCIC) Arig Tidak Ada Laporan Selamat Siang,

RI

Patijaya dan Bapak Dony Maryadi
Oekon

Halim, Jakarta Timur

Ryan Suryandi

Mohon izin rekan, dibantu agar dapat
mengisi Laporan Pasca Penugasan
Protokol pada Link berikut;

UhNeiEfEnuhe

Terimakasih




Sekjen DPR RI Bapak Indra Iskandar

Ruang Rapat Pimpinan

Escort Sekjen : Eko

1. Perubahan tempat mendadak oleh pak Sekjen pada sesi
pertemuan dengan Kemenkeu, awalnya di ruang rapat
pimpinan lalu berubah di Ruang Holding. Selanjutnya, saat

19 Kamis, 25 September 2025 08.00 WIB men_gadakan [PEREIHLE CEREE D.PR X Tata Tempat : Jasmine, Anggi, Cika Wijaya, Ada Laporan sesi kedua dengan Bappenas, menggunakan Ruangan
. Direktur Jenderal Anggaran Lantai 2 Gedung L
Sekretaris Jenderal DPR . Iwan yang telah disiapkan.
Kementerian Keuangan RI Nusantara Il . ) oo - )
RI 2. Selesai acara, prisma panjang ibu Deputi tertinggal di
ruang rapat
<7 “ Ardi PengKepro [N
L Stasiun Kereta Cepat .
20 Kamis, 25 September 2025 10.00 WIB Anggota DPR RI INEBEI TGN AT (BT X IR (KCIC) A Tidak Ada Laporan AN ts b e g dapet
RI Bapak Muhammad Kadafi . . Ardi mengisi Laporan Pasca Penugasan
Halim, Jakarta Timur Protokol pada Link berikut;
apauh
Torimakasih
{7 . Iwan PengKepro [
Ketua DPR RI Ibu Puan Maharani Selamat im.28 Se
= . ! lamar maiam
menghadiri Resepsi Pernikahan "James Mohon izin rekan, dibantu agar dapat
Joseph" dengan - Pras mengisi Laporan Pasca Penugasan
21 Kamis, 25 September 2025 17.30 WIB Pimpinan DPR RI "Tara Lee" e RSB Pristiwanto Tidak Ada Laporan FTPION paca Lok beriar:
Indonesia i
Anne Claudia b o
Undangan dari Bapak Sari Putra hiele
Joseph Terimakasih i,
Shap monitot
P1: Pras
@l atiar | Ul e el Monumen Pancasila Sakti P3: Adit Tidak ada kendala saat penugasan, hanya saja saat
22 Jum‘at, 26 September 2025 07.30 WIB Bagian Protokol PchasiIa Lubang Buaya, Jakarta P4 : Anggi Ada Laporan pembagian undangan terdapat beberapa undangan yang
Timur P5 : Ali masih kurang
Sekien : Eko
Selama pelaksanaan acara, kami menghadapi kendala
terkait kepastian rundown kegiatan. Terdapat perubahan
waktu pelaksanaan dari yang sebelumnya telah disepakati,
N R L e CoiEs e E RS MC : Cika Azzahra yaitu pukul 08.00 pagi, menjadi pukul 15.00 sore. Selain
23 Jum'at, 26 September 2025 13.30 WIB Bagian Protokol P nting pang 9 Pendamping MC : Lita Ada Laporan itu, terdapat penambahan rangkaian acara yang belum
Korpri Sport Center DPR RI A X . - " B N
Tata Tempat : Jody, Ardi, Rara Sandira diinformasikan sejak awal, sehingga memerlukan
penyesuaian mendadak dan perencanaan ulang dari pihak
pelaksana, khususnya dalam aspek teknis dan
keprotokolan.
Escort Pimpinan DPR (Jika Hadir) : Agus,
Asri
8 BKSAP DPR RI Launching Buku Rekomendasi Panja Ruang Abdul Muis MC : Dini Koordinasi dengan pemilik panja tentang kepastian nama-
2 e, 25 Sepieler AU2D Lo WIS Set. Kerja Sama Regional [ OGP dan Panja Ol BKSAP DPR RI Gedung Nusantara Pendamping MC : Dian AR LR nama peserta acara
Tata Tempat : H. Andi, Ryan Julio, Selvi,
Satya
P1: Pras
Gladi Kotor Il Upacara Hari Kesaktian MISMIER PENEESE Seld 178 el
25 Sabtu, 27 September 2025 07.00 WIB Bagian Protokol P . Lubang Buaya, Jakarta P4 : Anggi Ada Laporan Tidak ada kendala
Pancasila X i
Timur P5 : Ali
Sekien : Eko
1. Dian (Koordinator)
2. Tianda
3. Eko
Ketua DPR RI Ibu Puan Maharani 4. Tubagus
menghadiri Resepsi Pernikahan Farel Hotel Intercontinental 5. Shafa Safira
26 Sabtu, 27 September 2025 18.30 WIB Pimpinan DPR RI dengan Nadhira Pondok Indah, Jakarta 6. Putri Naisha Rahayu Ada Laporan P1 batal hadir

Undangan dari Aria & Fenny Mandala

Selatan

7. Ryan Suryandi Pratama
8. Ryan Julio
9. Wiwit Ristanti
10. Raden Ayu Nadhifah Nada
11. Ni'matul Maula




1. H. Fakhri (Koordinator) <7 ‘G’ Anne ClaudiaPeng... (3
2. Agus Sen,2050p  Yuhuu
3. Ayub Filipus o s
Wakil Ketua DPR RI Korpolkam Bapak Golden Ballroom 4. Tiara Rosa Karunia engll Laporan Pasce Perupasan
Sufmi Dasco dan Wakil Ketua DPR RI The Sultan Hotel & 5. Devita Ekarisma " )
27 Minggu, 28 September 2025 19.30 WIB Pimpinan DPR RI Korkesra Bapak Cucun menghadiri Residence 6. Mudrika Tidak Ada Laporan e EnubdSA
Undangan Munas VI Partai Keadlian | JI. Gatot Subroto, Jakarta 7. Ananda Rindri Saputri Farkaakiamn A
Sejahtera (PKS) Pusat 8. Mariyah Tulgi Bithiyah Ann, bantu isi penugasan kemarin
9. Rara Sandira ooy
10. Anne Claudia Siburan ohhh iyaaa kaak lupaa :((
11. Dani Annisa Ao yae koe
P1: Pras
Gladi Bersih Upacara Hari Kesaktian MR FEmEEE Sl PE Al
28 Senin, 29 September 2025 05.30 WIB Bagian Protokol P ¥ Lubang Buaya, Jakarta P4 : Anggi Ada Laporan Tidak ada kendala
Pancasila 5 4
Timur P5: Ali
Sekien : Eko
Sosialisasi Pengisian RTM, Reviu dan (RUEIT) AR I Barbara Untuk kendala teknis tidak ada , dan saya mengikuti
29 Senin, 29 September 2025 08.30 WIB Biro Keuangan 9 P Gedung Nusantara - Ada Laporan ! 4 9
Evaluasi Pengisian RPD Nelita Verra agenda sebagai peserta saja
. L . Rakor Sosialisasi Rencana Kebutuhan q
30 Senin, 29 September 2025 09.00 WIB SEER Ar_jmmstram Barang Milik Negara (RKBMN) Tahun R“a’.‘g R ElE PBW H. Andi, Argy, Kevin, Ariq Ada Laporan Tidak ada kendala
Barang Milik Negara Lantai 2 Gedung Mekanik
Anggaran 2027
P1: Jasmine
Ruang Rapat Pimpinan P3: Tiwi
31 Senin, 29 September 2025 11.00 WIB Pimpinan DPR RI REJFEL (EEIETES] UTHEET R D.PR X s Arlq Ada Laporan Tidak ada kendala
Reses Lantai 2 Gedung P5 : Asri
Nusantara Il Sekjen : Fianka
Tata Tempat : Tianda, Alwis, Ayub, Dhifa
<7 g CkaAzzahrapeng.. (H O
Selam 2 *
Cika boleh mnta tolong sl kendala
solama penugasan Pelepasan Pornas
e . MC : Cika Azzahra e
32 Senin, 29 September 2025 15.00 WIB Korpri Setien DPR RI Relepasan Pornas Korpri Setien DPR Lapangan BulliTangkis Pendamping MC : Lita Tidak Ada Laporan eineth
RI Sport Center DPR RI X " Protokol pa
Tata Tempat : Jody, Ardi, Rara '
Torimakasih
bolehh kakk
nantl aku isi pas di kantor yahh 22
5 - . Sosialisasi Rencana Kebutuhan Barang ey 0
33 Selasa, 30 September 2025 09.00 WIB EEGER A(_ifnlmstray Milik Negara (RKBMN) Tahun RUEN) [RETER FEEEE ES?OH Sekj_en iEe . . Ada Laporan Tidak ada kendala
Barang Milik Negara Gedung Nusantara Il Tata Tempat : H. Andi, Argy, Kevin, Ariq
Anggaran 2027
P1: Dini
P3: Adit
e Rapat Konsultasi Pimpinan DPR Ruang Abdul Muis P4 : Asri . .
34 Selasa, 30 September 2025 11.30 WIB Pimpinan DPR RI dengan Pimpinan DPD Gedung Nusantara P5 - Ali Ada Laporan Sarung untuk botol minuman tidak cukup
Sekjen : Eko
Tata Tempat : Agus, Dhifa, Ayub
Tata Tempat : Salah satu undangan tidak berkenan untuk
L N penulisan gelar, sehingga harus di revisi
(AUGIEEL P'm""?a” .DPR Pl F’l_mpman - Teknis : Sinyal HT tidak terjangkau ke lantai 2, sehingga
22130 CIAR [, [AIWIAE) (Gl BYDIFR) | RV RESE Kemiis P3: Adit koordinasi dengan Protokol acara selanjutnya harus
35 Selasa, 30 September 2025 12.00 WIB Pimpinan DPR RI RI dengan Presidium Koalisi Serikat DPRRI o . . Ada Laporan 9 . Jutny:
. Tata Tempat : Tiwi, Alwis, Anggi melalui HP
Pekerja - Gedung Nusantara ) . A
. Rundown : Terdapat penambahan agenda yaitu audiensi
Partai Buruh (KSP - PB) . y X N
lanjutan yang tidak terinfo sebelumnya, sehingga acara
mundur 30 menit
P1 : Dini
- P3: Adit . o Ar " .
Ruang Rapat Pimpinan P4 Asti Informasi mengenai Ketua Fraksi tidak boleh diwakilkan
36 Selasa, 30 September 2025 13.30 WIB Pimpinan DPR RI Rapat Konsult_am_leplnan pPR D_PR RI P5 : Al Ada Laporan diberikan mendadak sgtelah beberapf;\ Ketu_a fraksi da_n_
dengan Pimpinan Fraksi Lantai 2 Gedung Sekjen : Eko salah satu yang mewakilkan telah hadir. Sehingga sedikit
Nusantara Il Tata Tempat : Jody, Dhifa, Devita, Dani mengubah tata tempat kursi.
Annisa
Ruang Pimpinan BKSAP
BKSAP DPR RI Friendly Talk Pimpinan BKSAP DPR RI DPR RI Budi Santoso (Protokol BKSAP) - . . . . .
37 Selasa, 30 September 2025 14.00 WIB Set KeralSama Bilateral dengan| CDA|KorealSelatan Lantai 2 Gedung o Ada Laporan Kordinasi Pendamping Delegasi Masih Melalui Sekretariat
Nusantara Il




JADWAL KEGIATAN
BAGIAN PROTOKOL

Putut (Protokol Komisi X)

NO HARI/ TANGGAL PUKUL UNIT PELAKSANA ACARA TEMPAT PETUGAS KETERANGAN LAPORAN KENDALA
1. Lokasi upacara licin dan becek karena hujan pada
P1: Pras malam_ hari se_belum upacara ] _ )
! . P3: Adit 2. Panitia penjaga Holding tidak memfilter siapa saja yang
Upacara Peringatan Hari Kesaktian Pancasila Monumen Pancasila Sakti P4 : Anggi boleh masuk, sehingga nama yang seharusnya ada di
1 Rabu, 1 Oktober 2025 05.30 WIB Pimpinan DPR RI Tahun 2025 Lubang Buaya, Jakarta Pé Al Ada Laporan holding tidak mendapatkan kursi dan harus mencari kursi
Timur El;o kosong saat ada yang keluar

3. Protokol istana mengubah naskah yang akan dibacakan
beberapa saat sebelum upacara dimulai, sehingga panitia
harus terburu-buru mencetak ulang naskah

Uji coba, tidak ada reminder untuk mengirimkan laporan
dari penulis : Hasilnya, hanya ada 1 laporan pada tanggal
1 Oktober 2025

Uji coba, tidak ada reminder untuk mengirimkan laporan
dari penulis : Hasilnya, hanya ada 1 laporan pada tanggal
1 Oktober 2025

Uji coba, tidak ada reminder untuk mengirimkan laporan
dari penulis : Hasilnya, hanya ada 1 laporan pada tanggal
1 Oktober 2025

Uji coba, tidak ada reminder untuk mengirimkan laporan
dari penulis : Hasilnya, hanya ada 1 laporan pada tanggal
1 Oktober 2025




Kamis, 2 Oktober 2025

10.00 WIB

Pimpinan DPR RI

Rapat Paripurna Khusus DPR RI

Ruang Rapat Paripurna
Gedung Nusantara Il

FL.diua
P3: Al
P4 : Adit
P5: Agus
Sekjen : Eko
Absensi : H. Hardiyoso, Jeje
Tata Tempat Rapursus : Anisa, Rania, Saniyyah
Tata Tempat Rapur Biasa : Jody, Alwis, Dhifa
Tata Tempat Foto Bersama : Pras, Fakhri
Holding VIP | : Lita, Ariq
Holding VIP Il : Fianka, Deva
Holding VIP Samping Bank Mandiri : Melsiana, Mudrika, Monica
Pintu Utama : Dea, Fadhilla, Wiwit
MC : Dadi TVR
Pendamping MC : Dian
Koordinasi Dengan Protokol MPR : Rama
Koordinasi Dengan Protokol DPD : lwan
Standby Placing Card : Budi, Shinta
Pembawa Nampan | : Selvi
Pembawa Nampan Il : Anna Purnama
Pembawa Buku | : Anne Claudia
Pembawa Buku Il : Rizka
Escort Pembaca Doa : H. Ridho, Fadhli
Tata Balkon : Satya, Ryan Julio, Fachri Hakiki + 2 CASN

Drntalenl Anandn 1 < Acen: Dentaleal Wamin

Ada Laporan

Uji coba, tidak ada reminder untuk mengirimkan laporan
dari penulis : Hasilnya, hanya ada 1 laporan pada tanggal
1 Oktober 2025

Uji coba, tidak ada reminder untuk mengirimkan laporan
dari penulis : Hasilnya, hanya ada 1 laporan pada tanggal
1 Oktober 2025

Isu 1: dibutuhkan rekan kerja protokol yg standby di
ruangan utk segera membuat placing utk acara2
kedepannya.

Isu 2: sepertinya bisa ditempatkan 1 senior protokol yg
tegas dan bisa mengamankan krn pengaruhnya ke
jamuan yang tadinya disiapkan utk para menteri namun
dimakan oleh protokolnya dan adc nya.

Isu 3: ketegasan dari setiap petugas protokol utk eksekusi
sesuai arahan terakhir dari atasan.




Escort Ketua DPR : Tianda

Agar pelaksanaan berikutnya lebih lancar, sebaiknya alur

A Setelah Kaukus Parlemen q Ruang Abdul Muis MC : Tiwi o R, B
10 Kamis, 2 Oktober 2025 Paripurna Perempuan Pelantikan Kaukus Parlemen Perempuan Gedung Nusantara Tata Tempat : H. Andi, Asti, Ardi, Mariyah Tulgibthiyah Ada Laporan komun|k§5| gmar par_mla dlperkuat, misalnya dengan
X pembagian informasi yang lebih terstruktur
Petugas Jamuan : Barbara, Shafa
P1 : Tianda
Audiensi Pimpinan DPR RI dengan Masyarakat P3: Ali
11 Kamis, 2 Oktober 2025 13.00 WIB Kawasan Industri Karawang International P4 : Adit Ada Laporan
Industrial Estate (KIIC) Ruang Rapat Komisi IV P5 : Agus
Pimpinan DPR RI Gedung Nusantara Tata Tempat : Fakhri, Rania, Nici Pembuatan placing perlu memperhatikan ukuran font dan
format penulisan agar terlihat dan dapat dibaca oleh
audience ataupun pimpinan.
A Audiensi Pimpinan DPR RI dengan Masyarakat q " q q /AT A A [T
12 Kamis, 2 Oktober 2025 14.00 WIB Serikat Rakyat Miskin Indoenesia (SRMI) Fahkri Uzair, Rania Putri Alifa, Nici Azhari Holik Ada Laporan
Grand Ballroom R RG] Pembagian plotting penugasan yang baik sangat
13 Kamis, 2 Oktober 2025 19:00 WIB Komisi | DPR RI German Unity Day q . Anggi Ada Laporan
Hotel Indonesia Kempinski Tubagus memudahkan penugasan
Wakil Ketua DPR RI Korkesra Bapak Cucun Balai Sidang Univeritas Agus
14 Jum'at, 3 Oktober 2025 09.00 WIB Pimpinan DPR RI menghadiri Sidang Terbuka Promosi Doktor IImu Indonesia Ayub Ada Laporan Tidak ada kendala
Komunikasi Bapak Ahmad Iman Sukri Depok, Jawa Barat Rama
{6 i ShaniyaPenakepro (X
Unee sneyengg
Makasih infonyaa luvv
Jum, 30kt
) o X . ) forms.gle
: _ Focus Group Dlscu_ssmn History f_or the Future : Ruang Abdul Muis MC : Pras Tidak Ada Lapurar_l
15 Jum'at, 3 Oktober 2025 09.00 WIB Badan Keahlian DPR RI |How To Integrate History Perspective to Forward . . . Protokol sudah di
A 4 e Gedung Nusantara Tata Tempat : Jody, Budi, Deva, Saniyyah " Solomat Sia
Looking Policy Analysis’ reminder g,
Mohon izin rekan, dibantu agar dapat
mengisi Laporan Pasca Penugasan
Protokol pada Link berikut;
Terimakasih i,
JI. Denpasar Raya Blok C3 Eko
16 Jum'at, 3 Oktober 2025 13.30 WIB Pimpinan DPR R Wakil Ketga_n DP_R RI"Korkesra Bapak CUCT‘ ! Np.43 ; Fadhli A LT Ma_\ke sure mengt_etahun seluruh tamu undangan atau
menghadiri Akikah "Muhammad Al Farabi Setiabudi, Kuningan Devita pejabat yang hadir
Jakarta Selatan
Pras . . L
. . Parle Senayan X s Kesulitan mengenali pendamping ibu ketua, maupun tamu
17 Jum'at, 3 Oktober 2025 18.30 WIB Pimpinan DPR RI [etar [DIFIR R Lo (U Y T e G JI. Gerbang Pemuda, hechy Hak'k' Ada Laporan tamu resmi
Peluncuran 3 Buku Terbaru Bambang Soesatyo Anne Claudia
Senayan Park N
Tiara Rosa
1. Tiwi (Koordinator)
2. H. Ridho
3. Asri
4. Jasmine
5. Rayhan Ajie Wicaksono Jumlah personel agar bisa ditambah dalam
6. Az Zahra Qatrunnada Zulfa pengkoordinasian kepulangan (minimal 4 personel)
. — Ketua DPR RI Ibu Puan Maharani menghadiri Lapangan Silang Monas 7. Nelita Verra Kusuma dengan menyiapkan 2 alternatif (lewat depan dan
Le i, © Civiie 2025 RetoME FOAEREAR Hari Ulang Tahun TNI ke-80 Jakarta Pusat 8. Triska Rahmadhani Yanti graeree belakang). dan persiapan nya jangan mepet pas mau
9. Fitri Aryani Simbolon pulang, kalo bisa pas ibu baru datang langsung
10. Muhammad Fachri Hakiki memikirkan alur kepulangan.
11. Nurul Istiana
Notes :
Advance Lokasi Hari Sabtu 4 Oktober
. N Wakil Ketua DPR RI Korinbang Bapak Saan . Argy N
19 Minggu, 5 Oktober 2025 08.00 WIB Pimpinan DPR RI Mustopa mengikuti Event Justisia Half Marathon Stadion Gelora Bung Karno Rama Ada Laporan Tidak ada kendala




SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Laporan Perkembangan Aktualilsasi Minggu Ke -4 *

Nama : Anggi Melinda Sari, A.Md
NIP : 199604142025062003
Unit Kerja  : Biro Protokol dan Humas
Isu : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol
Gagasan - Digitalisasi Laporan Pasca Penugasan Protokol untuk mendukung
Tata Kelola Data di Lingkungan Setjen DPR RI
No. Kegiatan Bukti Dukung**
L HARI / TANGGAL PUKIL :NFIPELM.SMA ijmn::::pmmam R‘B‘:'ERI::TMW Pﬂll}lts KETERANGAN LAPORAN KENDALA
1| Serin 2 September s | f00 WD “?::":"5” summ;%ﬂg?mn@; u:";‘g‘;jy HZ’::"" Ads Liporan Tidsk aa kendla
(7§ st O
EscatSen- B b E‘i‘»‘.‘;‘-&‘“
g Emmeneme | IO mu::tmw:m mw:ﬁmrmm T rmmmguﬁ:‘tw e mmnw
Tubgtigh, Gl
1 | Pengumpulan —
laporan.
3 | Serin 2 SplmbaZZ | 10WWE Sefen [PRA &‘ii‘;:‘::’:,:ﬂgg"ﬂ;z} '&‘d'f;:f;f::ﬁ Ta Tompat -Pras, Ryn Suyandi | AdaLpom | P

Pengumpulan Laporan untuk menganalisa hasil uji coba
Laporan

2 Diskusi
evaluasi

Diskusi Evaluasi hasil laporan dengan Mentor dan
Pimpinan




Pembuatan

3 rekomendasi

perbaikan
Jakarta, 15 Oktober 2025
Mengetahui, Menyetujui,
Coach Mentor
/ W/O
Naomi Adiana, B.Sc., M.H Aqustin'Eka Pertiwi, S.I.Kom.
NIP. 199109102020122001 NIP. 199508172020122002
Keterangan :

* untuk minggu harus diubah sesuai urutannya

**Bukti dukung dapat berupa foto /tautan/link


https://portal.dpr.go.id/admin/profil/index/id/agustin.pertiwi

SEKRETARIAT JENDERAL

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA

JLN. JENDERAL GATOT SUBROTO JAKARTA KODE POS 10270
TELP. (021) 5715 349 FAX. (021) 5715 423 /5715 925 LAMAN : www.dpr.go.id

Formulir Alat Bantu Mentoring Rancangan Aktua lisasi

Nama : Anggi Melinda Sari, A.Md

NIP : 199604142025062003

Unit Kerja : Biro Prorokol dan Humas

Jabatan : Pengelola Keprotokolan

Isu Kegiatan : Belum adanya laporan pasca penugasan protokol

Setjen DPR RI
Kegiatan 4 : Evaluasi terkait laporan pasca penugasan protokol yang

telah dilakukan

Penyelesaian Kegiatan Catatan Mentor Paraf Mentor
Tahapan Kegiatan;

a) Pengumpulan laporan. Perlu dibuatkan
Link baru yang

b) Diskusi evaluasi. berisi tentang
respon pimpinan ’

c) Pembuatan rekomendasi terkait kendala

perbaikan. yang telah

dilaporkan.

Output kegiatan terhadap pemecahan
isu;
1. Rekap laporan

2. Rekomendasi perbaikan.

Keterkaitan Substansi mata Pelatihan;

Manajemen ASN: Peningkatan Hasil
Kerja dan Perbaikan Perilaku Secara
Terus Menerus (UU ASN Pasal 40)

SMART ASN: peningkatan
berkelanjutan melalui evaluasi
(Entrepreneurship)




Kontribusi Terhadap Visi-Misi Organisasi;
Mendukung Bagian Protokol Setjen DPR
RI untuk mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang berkualitas dan

berorientasi hasil.

Penguatan Nilai BerAKHLAK:
Akuntabel: memastikan hasil kerja

sesuai standar.

Kolaboratif: kerja sama dalam

perbaikan sistem.




RENCANA AKS] BELA NEGARA

PESERTA PELATIHAN DASAR CASN T

ADUNS25

Angkatan t XV
Nama 1 Angei Melinda Sari, AMd
Instansi : Sekretariat Jenderal DFR KX
Nama Mentor : Agustin Eka Pertiwi, S.LIKom
Jabaian Mentor : Penaia Keprotokolan
No. Milai Bela Indlkator.SIRap dan Aksi Tempat Waltu
Megara Perilaku
1. Cinta Tanah Air | a. Menjaga tanah dan
perkarangan serla Di rumah
seluruh ruang wilayah | - Tidak membuang sampab dan
Indoneasia. sembarangan dan menjaga Lingkungan | Setiap Saat
kebersihan lingkungan Kerja Seljan
DFR RI
Di rumah
. tiap Saat
- Merawat tanaman di d:an Setiap Saa
karangan rumah dan kantor Lingkungan
pe Kerja Setjen
DPR RI
h. Bangga
menggunakan hasif Di
produk t:.tangsa - Memakai produk lokal berupa | Lingkungan Setiap Jumat
Indonasia. . : . dan pada
batik Kerja Setjen kegratan
DPR R =

tortentu




Di rumah

- Mempromosikan produk lokat | dan Saat
lewat media sosial atau Lingkungan | dibutuhkan
keglatan promosi Kerja Setjen | untuk kontan
DPR RI
Sadar a. Menjalankan hak dan .
Berbangsa dan | kewajlban sebagal Di rumah
Bernegara warga negara sesuai - Mematuhi peraturan sosial d?n Setiap Saat
dengan peraluran dan | qajam kehidupan sehari-hari ngkung?n
perundang-undangan ’ Kerja Setien
yang berlaku. DPRRI
Di rumah
- Melaksanakan kegiatan latsar | dan .

. ‘ Saat Periode
dan mengerjakan tugas yang Lingkungan Latear
sudah diberikan. Kerja Setjen

DPR RI
b, Berpikir, bersikap
dan berbuat yang
terbalk o Di
bagi bangsa ¢an Llﬂdgqjaél teladan dalam R LT .
negaranya ‘|5|phnan'dlengan datang' Kerja Seten Setiap Saat
lebih awal di lingkungan kerja DPR RI




Pada Acara

- Menjaga nama baik bangsa | German
Indonesia di forum Unity di 09/10/2025
internasional Hotel
kKempinskl
Setia pada a. Mengamalkan nilai
sl D
ebagal onidipa | - Beribadah sesuai agama dan | Lingkungan ,
Ideologi Negara ) . = . Setiap Saat
Kepercayaan maging-masing. | Kerja Setjen
. CPR RI
Monumen
I . Pancasila
- Mengikuti Upacara Harl Sakli 0111012025
Kesaktian Pancasila
Lubang
Buaya
b. Senantiasa
mengembangkar niisi
nilai Pancasila.
- Meml?uat konten video Llngllkung?n Saat Periode
edulkatif tentang bangga HKerja Setjen Latear
berbangsa dan bernegara. DFR RI

ST .ai. R




~ Mendorong penerapan nilai

Li

musyawarah, keadilan, dan Llngkung:lan Satiap Saat
ersatuan dalam pekerjaan angidghen
3 EESE] DPR RI
Rela Berkorhan | z. Bersedia
untuk Bangsa mengorbankan waktu,
dan Negara tenaga, dan i Setiap
pikirannya untuk - Melzksanakan Piket Lingkungan | Penugasan
kemajuan bangsa dan | mingguan Protokol DPR R Kerja Setjen | Akhir Pekan
negara : PR RI
Di Setiap Jumat
- Mengikuti peiatinan Baris Lingkungan | Pada Bulan
Berbaris Kerja Setjen | September
DPRRI 2025
b. Berpartisipasi aktif
iyl el )
ve » bang - Membeli produk lokal uniuk | can .
dan negara ; : - Setiap Saat
menirgkatkan perekonomian Lingkungan
daerah maupun negara Kerja Setjen
DPRRI

RECA Y AW R




5 I'i":;ﬂ"' 2

- Mendukung program Lingkungan
i pemerintah {digialisasi Kerja Setjen | Setiap Saat
layanan public} DPR RI
Kemampuan a. Senantiasa
Awal Bela memelihara jiwa dan Di rumah
Negara raga.
. . dan
- Menjalani pola makan sehat ) .
dan istirahat yang cukup Lingkungan | Setiap Saat
) Kerja Setjen
DPR RI
- Menjaga hubungan sosial Lingkungan
yang sehat dengan rekan Kerja Seljan | Seliap Saat
kerja. DPRRI
b. Senantiasa .
hersyukur dan berdoa Di rumah
atas - Mengucapkan doa sebelum | dan
kenikmatan yang telah | dan sesudah melakukan Lingkungan | Setiap Saal
diberikan Tuhan Yang aklivitas penting Kerja Setjen
DPR RI

Maha Esa.




- Memberikan sedekah atau
bantuan kepada arang vang
membutuhkan sebagai
hentuk rasa syukur,

"V: Ir:;hﬂh -

Oi rumah
dan
Lingkungan
Kerja Setjen
DPR RI

Setiap Saat




